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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat karunianya sehingga dapat kami
selesaikan Laporan Keuangan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi Tahun Anggaran 2025

Laporan Keuangan ini disusun sebagal wujud akuntabilitas keuangan kepada
masyarakat dan Pemerintah Daerah yang memuat segala transaksi keuangan yang telah
dilaksanakan oleh Dinas Perkebunan Provinsi Jambi dalam jangka waktu satu tahun,
juga memuat Laporan Asset, Laporan Persediaan, Neraca, Laporan Realisasi Anggaran,
Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan Laporan Atas Keuangan.

Laporan keuangan ini telah disusun dan diselesaikan dengan basis akrual
sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan/ akurat dan
akuntabel,

Laporan keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagal sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/ pertanggungjawaban dan franspartasi pengelolaan keuangan negara pada
Dinas Perkebunan Provinsi Jambi. Disamping itu. laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemenntahan yang baik (good
goOvErmance)
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi Tahun Anggaran 2025 yang
terdiri dari MNeraca, Laporan Realisasi Anggaran. Laporan Operasional, Laporan
Peruahan Ekuitas, Catatan alas Laporan Keuangan, catatan atas laporan Asel, dan
Laporan Persadiaan per 31 Desember Tahun Anggaran 2025 sebagaimana terdampir
adalah merupakan tanggung jawab kami. Laporan Keuangan tersebut telah disusun
berdasarkan sisterm pengendalian intem yang memadai, dan isinya telah menyajikan
infarmasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

I PENDAHULUAN

Catatan Atas Laporan Keuangan (CalLk) merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari keseluruhan Laporan Keuangan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi Tahun 2025. CaLK
dimaksudkan agar laporan keuangan dapatl dipahami oleh pemakai informasi laporan
keuangan secara luas tidak terbatas hanya untuk pembaca tertentu. Oleh sebab itu
laporan keuangan mungkin mengandung informasi yang dapat mempunyai potensi
kesalahpahaman, laporan kKeuangan dilengkapl dengan catatan atas laporan kKeuangan
yang berisi informasi unluk memudahkan pengguna dalam memahami laporan keuangan.

Kesalahpahaman dapat saja disebabkan oleh persepsi dari pembaca |aporan
keuangan Pembaca yang lerblasa dengan onentasl anggaran mempunyal potensi
kesalahpahaman dalam memahami konsep akuntansi akrual. Pembaca yang terbiasa
dengan laporan kesuangan sektor komersial cenderung melihat laporan keuangan
pemenntah. Selain itu, pengungkapan basis akuntasi dan kebijakan akuntansi yang
diterapkan akan membantu pengguna laporan keuangan untuk dapat menghindari
kesalahpahaman dalam membaca laporan keuangan

1.1 Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
a. Tujuan Umum

Tujan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi
keuangan, realisasi anggaran, saido anggaran, arus kas, hasll operasli dan
perubahan ekuitas yang bermanfaal bagi para pengguna dalam membuat dan
mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber dana.

b. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan pelaporan keuangan adalah untuk menyajikan informas! yang
berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk menunjukan akuntabilitas atas
sumber daya dengan :

1) Menyediakan informasl mengenai sumber daya ekonomi, kewajiban dan ekuitas
Dinas Perkebunan Provinsi Jambi.

Cofatan atay Loporan Kewengan oy Perkebongr Provies fommbl Tobun Anggeran S35



1.2

2) Menyediakan informasi mengenail perubahan posisi sumber daya ekonomi,
kewajiban dan ekuitas Dinas Perkebunan Provinsl Jambi:

3) Menyediakan informasi mengenal sumber, alokasi dan penggunaan sumber
daya ekonomi,
4) Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap anggarannya,

5) Menyediakan informasi mengenai cara Dinas Perkebunan Provinsi Jambi
mandanai aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kas nya.

6) Menyediakan informasi mengenai potensi Dinas Perkebunan Provinst Jambi
untuk membiayai penyelanggaraan kegiatan; dan

1) Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan Dinas
Perkebunan Provins: Jambi dalam mendanai aktivitasnya.

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan
Pelaporan keuangan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi diselenggarakan

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang mengalur keuangan daerah,
antara Rin :

Undang-Undang Nomor 12 TAHUN 1950 tentang pembentukan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19 Tambahan Lembaran Negara
Indonesia Nomar 8);

. Undang-Undang Momor 12 Tahun 1285 tentang Pajak Bumi dan Bangunan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3312} sebagaimana telah di ubah
dengan Undang-Undang Momor 12 Tahun 1984 Nomor 62, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3568);

Undang-undang Nomor 18 Tahun 1897 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1987 Nomor 41, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomaor 3685)
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 (Lembaran
Negara Republik Indenesia Tahun 2000 Nomor 246 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4048);

. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1997 Tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah

dan Bangunan (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 1897 Nomor 44,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3688);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 Tentang Penyelenggaraan Negara yang
bersih dan bebas dan korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Repubiik

Cintatan atas Loporan Kesangan Dinas Perkeboman Provins fambd Tohun Anggarsn 2025



Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851};

f. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara (Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2003 Momor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4288),

g. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

h. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaga Negara Rupublik Indonesia)

i. Undang-undang nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaga Negara Republik Indonesia tahun
2004 No, 66, Tambahan Lembaga Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

j. Undang-undang Nomaor 25 tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembagan Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421,

k. Undang-undang MNomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaga Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438),

l. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemenntah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomaor 244, Tambahan Lembaran Negara
Repubilik Indonesia Nomor 5587); Surat Edaran Gubermur Jambi Nomor
900/5589/Keu  Tanggal 19 Desember 2007 tentang Petunjuk Pelaksanaan Sistem,
Kebijakan dan Prosedur Akuntansi dan Laporan Keuangan.

1.3 Sistomatika Penulisan atas Laporan Keuangan

Unsur Laperan Keuangan ini menggunakan format sebagaimana diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan, yaitu sebagail berkut :

1) Laporan Realisasi Anggaran

Menyajikan iformasi pertanggungjawaban keuangan Dinas Perkebunan
Provinsi Jambi atas pelaksanaan AFPBD pada akhir tahun anggaran Yyang
menggambarkan perbandingan antara anggaran pendapatan, belnja, surplus/
defigit dan pembiayaan dengan realisasinya dalam periode satu tahun.

Cotatan ales Loperan Keagngos Dines Peskehoien Provies famld Tahoe Anggaran 2025



2) MNeraca

MNeraca merupakan kporan yang menunjukkan posisi keuangan pada akhir
periode mengenal aset (kekayaan) hutang (kewajiban) dan ekuitas dana dari
sualu enlitas (untuk tahun anggaran 2025 posisi per 31 Desember 2025). Unsur
yang dicakup dalam neraca terdiri atas aset, kewajiban, dan ekuitas dana.

a. Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasal dan atau dimiki oleh
pemerintah daerah sebagai akibat dari peristwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi dan atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh,
bak cleh pemeritah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan
uang termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan
jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipellhara
karena alasan sejarah dan budaya.

b. Kewajiban adalah kewajiban yang timbul dari peristiwa masa &iu yang
pemyelesalannya mengakibatkan arus keluar sumber daya ekonomi
pemerintah daerah.

¢. Ekuitas Dana kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara
total aktiva dengan total kewajiban pemerintah daerah

3) Catatan Atas Laporan Keuangan

Merupakan bagian tak terpisahkan dari Laporan Keuangan, yang memuat
penelasan naratf maupun rincian dari angka yang tercantum dalam Laporan
Realisasi Anggaran dan Neraca. Di samping Hu juga mencakup informasi
mengenai ekonomi makro, kebjakan keuangan, dan hakhal lsinnya Catatan atas
laporan HKeuangan dibuat untuk memudahkan pengguna dalam memahami
Laporan Keuangan.

LKPD Dinas Perkebunan Provinsi Jambi Tahun Anggaran 2025 mencakup
fransaksi keuangan yang berasal dari APBD dan pelaksanaan APBD pada Dinas
Perkebunan ProvinsiJambi.

1.4. Entitas

Untuk Tahun Anggaran 2025, entitas dalam Dinas Perkebunan Provinsi Jambi yang
tercakup dalam Laporan Keuangan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi maliputi Sekretariat,
Bidang Ferbenihan dan Produksi Perkebunan, Bidang Pengembangan dan Penyuluhan
Perkebunan, Bidang Prasarana dan Perlindungan Perkebunan, Bidang Pengolahan

Letitan atds Laporon Kenongen Dimes Perkehiman Provine fomds Tedan Anggaran 2025



8 UPTD Balai Pengembangan dan Produksi Benih Tanaman Perkebunan
(BPPBTP)
1) Sub Bagian Tata Usaha
2) Seksi Penyediaan Benih Perkebunan
3) Seksi Penyaluran dan Pemasaran Benih

1.5. Kebiljakan Konversi

Mengingat penyusunan dan penyajian APBD Dinas Perkebunan Provinsi Jambi
Tahun Anggaran 2025 dan pelaksanaan penatausahaan keuangan mengacu kepada
Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020, maka untuk memenuhi
amanat Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 dan Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2004, serta Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 bahwa LKPD sebagai
lapcran perianggungjawaban pelaksanaan APBD disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan, maka penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan Dinas Perkebunan Provingi Jambi Tahun Anggaran 2025 dilakukan dengan
melakukan konversi kepada Standar Akuntansi Pemerintahan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 dan Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 64
Tahun 2013.

Konversi yang dilakukan mencakup |enis laporan, basis akuntans,
pengungkapan pos Laporan Keuangan, struktur APBD (Pendapatan, Belanja, Transfer
dan Pembiayaan), klasifikasi anggaran (Pendapatan, Belanja, Transfer dan
Pembiayaan), serta Catatan atas Laporan Keuangan. Konversi dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan dilakukan dengan cara maiacak kembali (tfraceback)
pos-pos laporan keuangan menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2008 dan Peraturan Menter Dalam Meger Nomor 64 Tahun 2012 dengan pos-pos
laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Pemerintahan,

Pelaksanaan konversi pos-pos laporan Keuangan didasarkan pada Buletin
Teknis nomor 3 Tahun 2006 tentang Penyajian Laporan Keuangan Dinas Perkebunan
Pravinsi Jambi sesual dengan Standar Akuntansi Pemerintahan dengan Konversidan
khusus untuk penyajian belanja daerah didasarkan pada Buletin Teknis Nomor 4
Tahun 2006 tentang Penyajian dan Pengungkapan Belanja Femernintah, dimana
dilakukan reklasifikasi untuk Belanja Operasicnal dan Belanja Modal

Cototan otos Laporan Kevengan Divas Perbebunien Pravinsd fombl Tohas Anggoran 2025



BAB Il
IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN

Medaiui APBD yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah Tahun 2025 maka
anggaran belanja, dan pembiayaan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi yailu pagu di
APBDP sebesar Rp. 32.067.824.130

Secara garis besar. anggaran dan realisasi DPA APBDP pada Dinas Perkebunan
Frovinsi Jambi Tahun Anggaran 2025 adalah sebagai berikut

Tabel 1. |khtisar Anggaran dan Realsasi Kineria Dmas Perkebunan Provinsi Jambi

Tahun Anggaran 2025
|
No Uraian Anggaran Realisasi (Rp) %
Belanja 32.067.824 130 28.553.180.748  B903
Tidak Terserap 3.514.634.281 |

Berdasarkan Perhitungan APBD tahun anggaran 2025 sebagaimana tersebut di
atas, kineri@ keuangan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi dapat disimpulkan sebagai
berikut;

Belanja yang dianggarkan sebesar Rp. 32.067 824 130 direalisasikan sebesar
Rp 28.553.189.740 atau B9,03% dari total anggaran. Dengan demikian dari anggaran
tersebut dana yang fidak terserap sebesar Rp. 3.514.634.381

Dalam upaya mewujudkan kewajiban dan mempertanggungjawabkan keberhasilan
atau kegagalan suatu program periu ditetapkan indikator target kinerja (Performance)

Indikator target kinerja baik secara hkuantitaf maupun kualitatif dapat
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
meliputi Input, Oufput, dan Owuicome. Didasarkan pada pembinaan yang realistis dengan
memperhatikan data pendukung yang ada (bensf! dan infedf) ndikator input yang
digunakan adalbh Sumber Daya Manusia dan wakiu yang diperiukan, dan indikator
aufput bervariasi sesual dengan apa yang diharapkan Bngsung dicapal darl suatu
kegiatan, sedangkan indikator oufcome tergantung dari berfungsinya oupul dari
kegatan suatu program suatu benefit dan nfect diidentifikasi pada saat dilakukan analisis
pencapaian sasaran.

Tahun Anggaran 2025 Dinas Perkebunan Provinsi Jambl telah berusaha
semampunya menunjukkan kemajuan dalam rangka dan atau menuju sasaran yang
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telah dtetapkan, yakni indikator kinera input, output, dan outcome antara yang
direncanakan dengan realBasinya atau rencana kinerja (parformance result) yang dicapai
Dinas Perkebunan Provinsi Jambi.
2.1 Pencapaian Target Kinerja

FPada Tahun Anggaran 2025 Dinas Perkebunan Provinsi Jambi melaksanakan
sejumlah program dan kegiatannya dengan perincian sebagai berikut

Tabel 2. Target dan Realisasi Pogram dan Kegiatan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi
Tahun Anggaran 2025

Mo

l— —

| Uraian Program /
Kegiatan Tolak
ukur

Target (Rp)

Realisasi (Rp)

Sisa (Rp)

Capaian
sid
31 Des

2025 (%)

PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH

'PROVINSI

16.495.825.819

Perencanaan,
Penganggaran,
dan Evaluasi
Kinerja Perangkat
Daerah

14.958.9597.287

1.496.828.532

611.516.280

350.928.700

2

Penyusunan
Dokurnen
Perancanaan

| Perangkat Daerah

Evaluasi Kinerja
Parangkat Daerah

145.958.402

4,272,502

145.903.500

54 802

£08.242 800

Administrasi
Keuangan
Perangkat Daerah

14.919.171.223 |
|

205.025.200

13.472.800.587 |

4.217 600

1.446.370.636

Penyediaan Gaji
dan Tunjangan
ASN

14.506.050.984

Panyadiaan
Administrasi
Palaksanaan
Tugas ASN

338.390.000

13.078 487 487

1.427 563.497

J35.440.000

2.950.000

EN

| Koordinasi dan
Palaksanaan
Akuntansi SKPD

74,730,239

58.098.100

Administrasi
Kepegawaian

_| Perangkat Daerah

5.200.000

16632 139 |

88,13

L]

5.070.000

130,000

87.50
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Pendidikan dan
Pelatihan Pagawai
Berdasarkan
Tugas dan Fungsi

5.200.000

5.070.000

Administrasi
Umum Perangkat
Daerah

453.225.494

453.007.604

T 217.890

130.000

Penyediaan
Komponen
Instalasi
Listrk/Penerangan
Bangunan Kantor

48.180. 800

49.169.800

100,00

_ﬁ'ﬂnyndiaan
Peralatan dan

Perlengkapan
Kantor

206,774 694

206.570.221

204 673

28,80

Penyediaan
Barang Cetakan
dan Penggandaan

Penyelenggaraan
Rapat Kpordinasi
dan Konsullasi
SKPD

2. 520,000

2.520.000 |

194,760,800

194,747 583

13.217

100,00

99,99

Penyediaan Jasa
Panunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

353.028.660

318.527.630

34.501.030 |

80,23

Penyediaan Jasa
Surat Menyurat

20000000

Penyediaan Jasa
Komunikasi,
Sumber Daya Air
dan Listrk

333.028 660

20.000.000

104,00

298.527.630

34.501.030

89.64

Pemeliharaan
Barang Milik
Daarah
Penunjang
Urusan
Pemerintabhan
Daerah

409.999.240

J98.662.766

11.336.474

Latatan aias Laperan Kepongow Dinas Perkebanan Provinsd fambi Takun Anggaran 2025
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Penyediaan Jasa
Pemeliharaan.
Biaya
Femelharaan dan
Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas
atau Kendaraan
Dinaz Jabatan

237.000.000

225.663.526

11.336.474

95,22

Pamadiharaan
Peralatan dan
Mesin Lainnya

112.735.000

112.735.000

100,00

Femeidiharaan/Reh
abilitasi Gedung
Kantor dan
Bangunan Lannya

60.264 240

60.264.240

PROGRAM
PENYEDIAAN
DAN
PENGEMBANGA
N SARANA
FPERTANIAN

6.337.752.213

6.068.905.695

269,746,518

100,00

95,74

Pangawasan
Perodaran Sarana

Pertanian

Pengawasan
Sebaran Pupuk,
Pestisida, Alsintan,
dan Sarana
Pendukung
Fertanian

91.957.160

91.924.691

932 489

47,761 400

| Koordinasi dan
Sinkronisas

Pengawasan
Peradaran Sarana

Pertanian

44.165.760

47.780.700

700

931 769 |

Pengawasan
Mutu, Penyediaan
dan Peredaran
Benih Tanaman

6.016.275.053

F'Bl'lﬂ .
Fenerbitan
Sartifikat Banih

237 674 692

Pangawasan Mutu
dan Peredaran
Benih Hortikultura,
Tanaman

Pangan, dan

2.815.767.588

5.740,490.431

206.775.622

100,00

67.89 |

95,57

3.995.550

166.841.085

98,32

84,07

T — i
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Perbanyakan
Benih Bersertifikat

Perkabunan
Berbentuk Batang

2.962.832.773

Pengelolaan
Sumber Daya
Genetik (SDG)
Howan,
Tumbuhan, dan
Mikro Organisme
Kewenangan
Provinsi

2.866.893.790

95.938.983

96,76

229.520.000

227 481573

2038427

4.1

Pengembangan
dan Pelaksanaan
Sistern Manajemean
Mutu DG
Tumbuhan dan

Mikroorganisme

228 520000

227 .481.573

2.038.427

28,11

PROGRAM
PENYEDIAAN
DAN
PENGEMBANGA
N PRASARANA
PERTANIAN

1.038.930.081

1.016.464.049

22.466.032

97.84 |

Penataan
Prasarana

Pertanian

1.038.930.081

1.016.464.049

22.758.032

87,81

Ferencanaan
Pengembangan
Frasarana,
Kawasan dan
Komoditas
Partanian

Koordinasi,
Sinkronisas: dan
Penataan
Prasarana
Pandukung
Fertanian Lainnya

Pengendalian dan
Pemanfaatan
Prasarana
Fengolahan Hasil
Perkebunan

46.621.359

212.338.390

208799120

!
46.781.075 |

88,81

3.820.270

779.770.332

760.883 854

18.886.478

a7.58

PROGRAM
PENGENDALIAN
DAN
PENANGGULANG
AN BENCANA

| PERTANIAN

3.170.488.594

2.245.317.062

925171.532

Catatan otax Loporan Kewengan Dinas Perkeboran Provingd lembi Tohin Anggoran 2025
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Pengendalian dan
Penanggulangan

Bencana
Pertanian
Provinsi

3.170.488.594

2.245.317.062

925.171.532

70,82

Pengendalian
Organisme
Pengganggu
Tumbuhan (OPT)
Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan
Perkabunan

284.1209.544

288.583.237

5.546.307

Penanganan
Dampak
Perubahan lklim
(DP1) Tanaman
Pangan,
Hortikultura, dan
Perkebuna

35.167.100

35.135.000

Pencegahan,
Penanganan
Kebakaran Lahan,
dan Gangguan
Usaha Tanaman
FPangan,
Hortikuttura, dan
Perkabunan

PROGRAM
PERIZINAN
USAHA
PERTANIAN

2.841.191.950

1.921.568.825

32.100

819.593.125

89,81

G763

68.287.800

61.536.833

7.750.967

83,81

Penerbitan lzin
Usaha Pertanian
yang Kagiatan
Usahanya dalam
Daerah

Kabupaton/Kota

69.287.800

61.536.833

7.750.967

Penilaian
Kelayakan dan
Pemberian
Pertimbangan
Teknis Izin Usaha
Pertanian di Lintas
Kabupaten' Kota

69.287.800

PROGRAM
PENYULUHAN
PERTANIAN

4.955.539.623

Pengembangan
Penerapan

Penyuluhan
Pertanian

61.536.833

7.750.967

4.161.968.823

F93:570.800

835655300

19964 550 |

88,81

848,81

83,99

9767 |

I — —————————————————
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1. | Penyediaan dan 855.619.850 835.655.300 19,964 550 a7 67
Peningkatan |
Kapasitas

Penyuluh pertanian

B. | Pengembangan 2.295.637.560 1.646.048 600 649 588.960 71,70
Poanarapan
Panyuluhan
Pertanian

1 Pelaksanaan 2205 637.560 | 1.646.048.600 640 588.960 71,70
Penyuluhan dan

Pemberdayaan
Petani

C. | Pengembangan
Kapasitas 1.804.282.213
Kelembagaan
Ekonomi Petani
Berbasis
Kawaggn | 4 il =

1.680.264.923 124.017.290 83,13

SSE— +

| Pendampingan dan B13.152.061 709.994 923 103.157.138 87,11
pengawalan
korporasi petani e - S .
2 | Pembentukan dan 091.130.152 068,853,908 20.860.152 | ar.75
Penguatan |
Kelembagaan
Koorporasi Patani

Secara keseluruhan kegiatan pada Dinas Perkebunan Provinsi Jambi terealisasgi
sebesar Rp 28.553 189 749 dari target Rp32.067.824.130 dan capaian hasil 89,03%
dengan uraian program, kegiatan dan sub kegiatan seperti di bawah ini :

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI
Program ini meliputi sejumiah kegiatan, antara lain

A. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Pada Keglatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinena Perangkat
Daerah terdiri dari 2 sub kegiatan yakni ;
1. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkal Daerah

Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.145 958 402 dan realisasi Rp 145.803.500 dengan capaian target/nasil 99 96%
dan terdapat sisa anggaran Rp. 54.802
2. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar

Rp.209.242 BOO dan realisasi Rp. 205.025.200 dengan capaian target'hasil 57,98%

e ———
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Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.209.242.800 dan realisasi Rp. 205.025.200 dengan capaian target/hasil 37 98%
dan terdapat sisa anggaran Rp. 4.217.600

Pada kegiatan Perencanaan, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah sisa
terbanyak pada sub kegiatan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah yakni sebesar
Rp.4.217.600

B. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Pada Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah terdiri dari 3
subkegiatan yakni

1. Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.14 506.050.984 dan realisasi Rp 13.078.487 487 cengan capaian targethasi
80,16 % dan terdapat sisa anggaran Rp. 1.427 563 497
2. Penyediaan Administras Pelaksanaan Tugas ASN
Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp 338.3%0.000 dan realisasi Rp 335.440.000 dengan capaian target/hasil 99,13%
dan terdapat sisa anggaran Rp. 2.950.000
Jd Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKFD
Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Fp.74.730.239 dan realisasi Rp 58 088.100 dengan capaian targethasil 77,74 %
dan terdapat sisa anggaran Rp. 16.632.138
Pada kegiatan Administrasi Keuangan Perangkatl Daerah sisa terbanyak pada
sub kegiatan Penyediaan Gaj dan Tunjangan ASN yakni sebesar
Rp.1.427.563.497

C. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Pada Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Uaerah terdapat sub
kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.5.200.000 dan realisasi Rp. 5.070.000 dengan capaian target’hasil 87 50 %
dan terdapat sisa anggaran Rp. 130.000

D. Administrasi Umum Perangkat Daerah

Cotinton ofar Laporod Reuengoen Dinas Perkebusan Provies fomlyd Toben Anggaran 2025
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2. Penyediaan Peralatan dan Perengkapan Kanior

Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp. 206774 894 dan terealisasi Rp. 206.570.221 dengan capaian targethasil
99 65% dan terdapat sisa anggaran pada sub kegiatan ini senilal Rp. 204.673

3. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar Rp. 2.520.000
dan terealizasi Rp. 2.520.000 dengan capaian target/hasil 100% dan tidak terdapat
sisa anggaran pada sub kegiatan inl.

4. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.194 760 800 dan terealisasi Rp. 194.747 583 dengan capaian target/hasil
989 99% dan terdapat sisa anggaran pada sub kegiatan inl senilai 13.217

Pada kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah terdapat sisa terbanyak pada
sub kegiatan Penyelenggaraan Rapatl Koordinasi dan Konsultasi SKPD yakni sebesar
Rp. 204 673

E. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kegiatan ini meliputi sejumlah Sub kegiatan, antara lain :
1 Penyediaan Jasa Surat Menyural
Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.20.000.000 dan realisasi Rp 20.000.000 dan capaian target/hasil 100% dan
tidak terdapat sisa anggaran pada sub kegiatan ini.
2 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumbar Daya Air dan Listrik
Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.333.028 660 dan realisasi Rp. 298,527 630 dan capaian target/hasil 89,64%
dan terdapat sisa anggaran Rp 34.501.030
Pada kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan [Daerah
terdapat sisa terbanyak pada sub kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik yakni
sebesar Rp. 34.501.030

F. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kegiatan ini meliputi sejumlah sub kegiatan, antara lain :

T T
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1. Penyedisan Jasa Pemeltharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Penzinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana Sebesar
Rp.237.000.000 dan realisasi Rp.225 663.526 dan capajan targethasil 9522 %
dan terdapat sisa anggaran Rp 11 336.474

2. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.112.735.000 dan realisasi Rp. 112.735.000 dan capaian target/hasil 100% dan
tidak terdapat sisa anggaran pada sub kegiatan ini.

FPemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar Rp.60.264.240
dan realisasi Rp. 60.264.240 dan capaian target’hasil 100% dan tidak terdapat
sisa anggaran pada sub kegiatan ini.

Pada kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Femerintahan Daerah terdapat sisa terbanyak pada sub kegiatan Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan yakni sebesar Rp. 11.336.474

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN
Program ini meliputt sejumiah kegiatan, antara lain :

A. Pengawasan Peredaran Sarana Pertanian
Kegiatan mi meliputi sejumiah sub kegiatan, antara lain

1. Pengawasan Sebaran Pupuk, Peslisida, Alsinfan, dan Sarana Pendukung Partanian

Selama Tahun Anggaran 2085 dianggarkan dengan dana sebesar

Rp.47.791.400 dan realisasi Rp. 47.790.700 dan capaian targethasil 100% dan
terdapat sisa anggaran pada sub kegiatan ini sebesar Rp.700

2. Koordinasi dan Sinkronisasi Pengawasan Peredaran Sarana Pertanian
Selama Tahun Anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.44.165.760 dan realisasi Rp. 43.233.991 dan capaan targethasil 97 89% dan
tidak terdapat sisa anggaran pada sub kegiatan ini sebesar Rp. 931.760.
Fada kegiatan Pengawasan Peredaran Sarana Perfanian terdapat sisa
terbanyak pada sub kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Pengawasan Peredaran
Sarana Pertanian yakni sebesar Rp. 931.768

e e
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B. Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benlh Tanaman
Kegiatan ini meliputi sejumlah sub kegiatan, antara lain :

1. Pengelolaan Penerbitan Serfifikat Benih

Selama Tahun anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp 237 674 692 dan realisasi Rp. 233 679 142 dengan capaian target 98,32 % dan
terdapat sisa anggaran Rp. 3.985.550.

2. Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih/Bibit Perkebunan

Selama Tahun anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.2.815 767 588 dan realisasi Rp. 2.648.926 499 dengan capaian target 84 07 %
dan terdapal sisa anggaran Rp. 166.841.088
3. Perbanyakan Benih Bersertifikat Perkebunan Berbentuk Batang
Selama Tahun anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.2.962.832. 773 dan realisasi Rp. 2.866.693,790 dengan capaian target 96,76 %
dan terdapat sisa anggaran Rp. 95.938 983
Pada kegatan Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanaman
terdapat sisa terbanyak pada sub kegiatan Pengawasan Mutu dan Peredaran Benih
Hortikultura, Tanaman Pangan, dan Perkebunan yakni sebesar Rp. 166.841.089

C.Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro
Organisme Kewenangan Provinsi

Sub Kegiatan yang dilaksanakan melalul kegiatan ini Pengembangan dan
Pelaksanaan Sizlern Mangemen Muty S0G Tumbuhan dan Mikroorganisme.
Selama Tahun anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar Rp. 229 520,000
dan terealisasi Rp. 227 481,573 dengan capalan target 99,11 % dan terdapat sisa
anggaran. 2.038 427

e ———————————
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PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN PRASARANA PERTANIAN
Program ini meliputi kegiatan Penataan Prasarana Pertanian

Pada Kegiatan ini terdin dari beberapa subkegiatan yakni ;

1. Perencanaan FPengembangan Frasarana, Kawasan dan Komoditas Fertanian

Selama Tahun anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp.46.821.359 dan realisasi Rp. 46.781.075 dengan capaian target 28 91 % dan
terdapat sisa anggaran sebesar 40.284

2. Koordinasi, Sinkromisasi dan Penalaan Prasarana Pendukung Perlanian

Lamnnya

Selama Tahun anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar Rp.212.338.350
dan terealisasi Rp. 208.798.120 dengan capaian target 98.20 % dan terdapat sisa
anggaran Rp 3.829.270.
3. Pengendalian dan Pemanfaatan Frasarana Fengolahan Hasil

Perkebunan Selama Tahun anggaran 2025 dianggarkan dengan dana sebesar
Rp. 779770332 dan terealisasi Rp. 760 BB3 B854 dengan capaian target 97 58 %
dan terdapal sisa anggaran Rp 18.886.478

Pada kegiatan Penataan Prasarana Pertanian lerdapat sisa terbanyak pada sub kegiatan

Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana Pengolahan Hasil Perkebunan yakni sebesar

Rp.18.886.478

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN PRASARANA PERTANIAN
Kegiatan yang dilaksanakan metalul program ini adalah Kegiatan
A. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi dengan
Sub Kegiatan :

1. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan
Jumiah dana yang tersedia pada Sub Kegiatan inl sebesar Rp. 294 129 544
dan terealisasi sebesar Rp 288.583.237 dengan capaian target/hasil 98,11 % dan

terdapat sisa anggaran Rp. 5545 307

2. Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPI) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan

S ————————
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B. Kegiatan Pengambangan Ketenagaan Penyuluhan Pertanian
1. Pelaksanaan Penyuluhan dan Pemberdayaan Petani
Jumlah dana yang tersedia pada Sub Kegiatan ini sebesar Rp. 2.285.637.560

dan terealisasi sebesar Rp 1646 048 600 dengan capaian targethasil 71,70%

dan terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 649.588.960

C. Kegiatan Pengembangan Kapasilas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan
1. Pendampingan dan pengawalan korporasi petani

Jumiah dana yang tersedia pada Sub Kegiatan ini sebesar Rp. 813.152.061 dan
terealisasi sebesar Rp 7099894 823 dengan capaian target’hasil 87 31% dan
terdapat sisa anggaran sebesar Rp 103.157.138

2. Pembentukan dan Penguatan Kelembagaan Koorporasi Petani

Jumlah dana yang tersedia pada Sub Kegiatan ini sebesar Rp. 991.130.152
dan terealisasi sebesar Rp. 970.270.000 dengan capalan target’hasil 87 90% dan
terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 20.860.152

Pada kegiatan Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani

Berbasis Kawasan sisa terbanyak pada sub kegiatan Pendampingan dan
pengawalan korporasi petani yakni sebesar Rp. 103,157 138

Realisasi yang dicapai pada Dinas Perkebunan Provinsi Jambi selama tahun anggaran

2025 terbagi dalam mata anggaran

a. Belanja Operasi

Dalam tahun anggaran 2025 belaja Belanja Operasi direncanakan sebesar
Rp.31.994,321.280 sedangkan realisasinya sebesar Rp. 28.479.794.742 atau sebesar

89.01 %

Tabel 3. Perincian |lebih lanjut lentang realisasi belanja tidak langsung dalam tahun
anggaran 2025 adalah sebagai berikut :

' Kode Rekening Uraian Anggaran (Rp) | Realisasl (Rp) |
5.4 Belanja Operasi 31.994.321.280 28.479.794.742
(5.1.01 Belanja Pegawal 14.506.050.984,00 | 13.079.262.487,00 |
! Belanja Gaji dan I
15.1.01.01 Tunjangan ASN 7.755.676.734,00 | 6.893.021.898,00
Belanja Gaji Pokok
15.1.01.01.01 ASN 5.055.859.522,00 | 5.017.485.780,00
| Belanja Gaji Pokok |
 5.1.01.01.01.0001 | PNS 4.766.477.534.00 | 4,733.987.500,00 |

e e e e e e e — e e e m e
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Belanja Gaji Pokok 1
5.1.01.01.01.0002 | PPPK L 289.381.988,00 283 458 280,00
| Belanja Turqang.an
5.1.01.01.02 Keluarga ASN 545.755.110,00 463.027 624,00
Belanja Tunjangan
5.1.01.01.02.0001 | Keiuarga PNS 630.000.000,00| 44727251400
Belanja Tunjangan
' 5.1.01.01.02 0002 | Keluarga PPPK 15.755.110.00 15.755.110.00
Belanja Tunjangan
| 5.1.01.01.03 Jabatan ASN 336.000.000,00 308.340.000,00
' Belanja Tunjangan
1 5.1.01.01.03.0001 | Jabatan PNS 336.000.000,00 308.340.000.00
f Belanja Tunjangan
5.1.01.01.04 Fungsional ASN 423.048.514,00 304,502 500.00
Belanja Tunjangan
5.1.01.01.04 0001 | Fungeional PNS 373.748.522 00 257 640.000,00
Belanja Tunjangan
5.1.01.01.04.0002 | Fungsional PFPK 49 299,992 00 46.862 500,00
Belanja Tunjangan
2.1.01.01.05 Fungsional Umum ASN £8.000.000,00 86.095.000,00
Belanja Tunjangan
5.1.01.01.05.0001 | Fungsional Umum PNS S8.000.000,00 BE.095 000,00
Belanja Tunjangan
2.1.01.01.06 Beras ASN 364.748.608.00 253.638.980.00
Belanja Tunjangan
9.1.01.01.06.0001 | Beras PNS 350.000.000,00 239.710.200,00
5.1.01.01.06.0002 | Belanja Tunjangan
Beras PPPK 14.748 608,00 13.928.780,00
5.1.01.01.07 Belanja Tunjangan
| PPhfTunjangan Khusus
i - | ASN 182.000.000.00 16.107.525,00
5.1.01.01.07.0001 | Belanja Tunjangan
| PPhiTunjangan Khusus
PNS 182.000.000,00 16.107.925 00
5.1.01.01.08 Belanja Pembulatan
Gaji ASN 7.573.919,00 60.120,00
5.1.01.01.08.0001 | Belanja Pembulatan
Gaji PNS 7.000.000,00 55.750,00
5.1.01.01.08.0002 | Belanja Pembulatan
Gaji PPPK | S73.818,00 4.370,00 |
5.1.01.01.09 Belanja luran Jaminan
Kesehatan ASN 546.280 996 .00 402.368.185,00
5.1.01.01.08.0001 | Belanja luran Jaminan
Kesehatan PNS 532.000.000,00 388.965.159,00
1 2.1.01.01.09.0002 | Belanja luran Jaminan
Kesehatan PPPK 14.289.996,00 13.403.026,00
51010110 Belanja luran Jaminan
Kecelakaan Kerja ASN 12.389.174,00 10.348.834,00
Cobtatdn obay Loporos Kewongan Dinax Perkebonan Provive Jombl Tobun Angganonm 2025
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5.1.01.01.10.0001

ey, njﬂluE: i

Kecelakaan Kerja PNS

11.709 180,00

8.731.878,00 |

5.1.01.01.10.0002

Belanja luran Jaminan
Kecelakaan Kerja
PPPK

679.954 00

517.056.00 |

51.01.01.11

Belanja luran Jaminan
Kematian ASN

44 030.000,00

31.046.850,00 |

'5.1.01.01.11.0001

e e o s s E——

Belanja luran Jaminan
Kematian PNS

42.000.000,00

29.195.762.00 |

Belanja luran Jaminan
Kematian PPPK

2 03000000

1.851.088.00

51.01.01.12

' Belanja luran

Simpanan Peserla
Tabungan Perumahan
Rakyat ASN

39.981.891,00

0,00

5.1.01.01.12.0001

Belanja luran
Simpanan Peserta
Tabungan Perumahan
Rakyat PNS

39.981.891,00

0,00

2.1.01.02

Belanja Tambahan
Penghasilan ASMN

6.750.374.250,00

6.186.240.5688,00

' 5.1.01.02.01

Tambahan Penghasilan
berdasarkan Beban
Kera ASN

3.353.854 890,00

3.109.183.161,00

5.1.01.02.01.0001

Tambahan Penghasilan
berdasarkan Beban
Keana PNS

3.178.854.880,00

3.092 774 979,00

5.1.01.02.01.0002

Tambahan Penghasilan
berdasarkan Beban

Kera PPPK

175.000.000

16.408.182

5.1.01.02.03

o e o s - s

Tambahan I-:'enghusian
berdasarkan Kondisi
Kerja ASN _

77.700.000

72.251.357
I

Tambahan Penghasilan
berdasarkan Kondisi
Kerja PNS

T7.700.000

712.251.357

5.1.01.02.05

Tambahan Penghasilan
berdasarkan Prestasi
Kerja ASN

3.318.810.3680

3.004.806.071

5.1.01.02.05.0001

Tambahan Penghasilan
berdasarkan Prestasi
Kerja PNS

3.187.818.360

2.995.690.434

5.1.01.02.05.0002

Tambahan Penghasilan
berdasarkan Prestasi
Kerja PPPK

121.000.000

9.115.637
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Rp. 14.506.050.984 dan capaian hasil 89.01% sesual dengan pengajuan SPF, SPM, dan
SP2D pada Dinas Perkebunan Provinsi Jambi.

b. Belanja Barang dan Jasa
Dalam Tahun anggaran 2025, belanja langsung direncanakan sebesar Rp. 17 488.270.266
terealisasi sebesar Rp. 15400532 255 atau sebesar 88,06%. Perincian lebih lanjut
tentang realisasi Belanja Langsung dalam tahun anggaran 2025 adalah sebagal berkut :

Tabel 4 Realisasi untuk Belanja Barang dan Jasa sebagai berikut :

Kode Rekening Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) |
Belanja Barang dan
5.1.02 Jasa . 17.488.270.296,00 15 .400.532. 255,00
5.1.02.01 Belanja Barang 7.838.370.719,00 | 7.207.198.510,00
Belanja Barang Pakai -
5.1.0201.01 Habis 7.801.030.079.00 | 7.168.871.010,00
Belanja Bahan-Bahan
Bangunan dan
5.1.02.01.01.0001 | Konstruksi 85.062. 490,00 86.054 450,00
Belanja Bahan-Bahan
5.1.02.01.01.0002 | Kimia 560.225.034,00 544 912 984 00
Belanja Bahan-Bahan
1 5.1.02.01.01.0004 | Bakar dan Pelumas 203.174.100,00 203.088.550,00
Belanja Bahan-
: 5.1.02.01.01.0008 | Bahan/Bibit Tanaman 1.720.672.010,00 | 1.568.154.720,00
Belanja Bahan-Isi
5.1.02.01.01.0010 | Tabung Gas 0,00 0.00
Belanja Bahan-Bahan
51.0201.01.0012 | Lainnya 35703.775,00 |  35540.200,00
Belanja Suku Cadang-
Suku Cadang Alat
5.1.02.01.01.0016 | Laboratorium 2.752.100,00 2.752.100,00
Belanja Suku Cadang-
5.1.02.01.01.0023 | Suku Cadang Lainnya 4.318.050,00 4.318.050,00
Belanja Alat/Bahan
untuk Kegiatan Kantor-
5.1.02.01.01.0024 | Alat Tulis Kantor 34 765.140,00 34 614 866.00 |
Belanja Alat/Bahan '
untuk Kegiatan Kantor-
L5.1 02.01.01.0026 | Bahan Cetak | 186.778.934,00 165.005.037,00 |
Belanja Alat/Bahan '
untuk Kegiatan Kantor- |
5.1.02.01.01.0027 | Banda Pos : 3.740.000.00 3.740.000.00 |
Belanja Alat/Bahan | I
untuk Kegiatan Kantor-
5.1.02.01.01.0029 | Bahan Komputer | 36.941.000,00 36,883.000,00 |
Citatan atay Laporan Keuprgan (Mo Perkebuaan Provms fambil Tohar Anggaran 2025
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5.1.02.01.01.0030

| 5.1.02.01.01,0031

Belanja Alat/Bahan
uniuk Kegiatan Kantor-
Perabot Kantor
Belanja Alat/Bahan
untuk Keglatan Kantor-
Alat Listnk

E.ﬁzggﬂ!pﬂ B

45.169.800,00

5.851.997,00

49.169.800,00 |

' 5.1.02.01.01.0032

Belanja Alat/Bahan
untuk Kegiatan Kantor-
Perlengkapan Dinas

0,00

5.1.02.01.01.0035

Belanja Alat/Bahan
uniuk Kegiatan Kantor-
Suvenir/Cendera Mata

5.1.02.01.01.0036

Belanja Alat/Bahan
untuk Kegiatan Kantor-
Alat/Bahan untuk
Kegiatan Kanior Lainnya

14,875.500,00 |

9944301200

14.875.000 00

o9T.577.895,00

'5.1.02.01.01.0038

Belanja Obat-Obatan-
Obat-Obatan Lainnya

64837500

584.125,00

5.1.02.01.01.0039

5.1.02.01.01.0045

Belanja Persediaan
untuk DijualDiserahkan-
Persediaan untuk
Dijual/Diserahkan
kepada Masyarakat
Belanja Natura dan
Pakan-Natura dan
Pakan Lainnya

4.337.190.585

710.014

3.9821578.354

839652

5.1.02.01.01.0052

5.1.02.01.01.0070

Belanja Makanan dan
Minuman Rapat

383.409.000

369.411.000

Belanja Pakaian
Pelatihan Kerja

17.595.000

17.100.000

5.1.02.01.01.0076
51.02.01.04

a2 e e 2,

Belanja Pakalan

8.004.150

8.004.150

Belanja Aset Tetap yang
Tidak Memenuhi Kriteria
Kapitalisasi

37.340.640

37.328.500

£.1.02.01.04.0116

Belanja Peralatan dan
Mesin-Alat Kantor dan
Rumah Tangga-Alat
Kantor-Alat Penyimpan
Perlengkapan Kantor

32.675.000

32.675.000

510207040120

510201040123

Belanja Peralatan dan
Mesin-Alat Kantor dan
Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat
Pembersih

3640950

3630 500

Belanja Peralatan dan
Mesin-Alat Kantor dan

Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga

1.024 650

1023000
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Tabel 5. Realisasi Belanja Jasa Kantor

Penyelenggaraan Kegiatan
| Pendidikan dan Pelatihan

Kode Rekaning Uralan Anggaran (Rp) Realisasi (Rp)
510202 |Belanja Jasa 4.845.061.660,00 | 3.755,006.930,00
5.1.02.02.01 | Belanja Jasa Kantor 2.766.573.660,00 | 2.642.221.130,00
5.1.02.02.01.0003 | Honoranum Narasumber 259.000.000,00 | 234.000.000,00 |

atau Pembahas, Moderator,
Pembawa Acara, dan
Panitia
5.1.02.02.01.0004 Honorarium Tim Pelaksana 0,00 0.00 |
Keglatan dan Sekretarial
Tim Pelaksana Kegiatan
5.1.02.02.01.0011 | Honararium 0,00 0,00 |

5.1.02.02.01.0026 A Belanja Jasa Tenaga 1.504.500.000,00 | 1.458.000.000,00 |
' Administrasi |
' 5.1.02.02.01.0029  Belanja Jasa Tenaga Anli 30.000.000,00 30.000.000,00 |
5.1.02.02.01.0047 Belanja Jasa 57 500.000,00 57.500.000,00
| Penyelenggaraan Acara .
5.1.02.02.01.0048 | Belanja Jasa Kontribusi 0,00 0,00 |
HEDEIEEI - p———
5.1.02.02.01.0053 | Belanja Jasa Pengukuran 0,00 0,00 |
T, | Tanah !
5.1.02.02.01.0055 | Belanja Jasa lklan/Reklame, | 1.575.000,00 1.500.000,00 |
Film, dan Pemotretan e S
5.1.02.02.01.0060 | Belanja Tagihan Air 21.240.000,00 20.368.815,00 |
5.1.02.02.01.0061 | Belanja Tagihan Listrik_ 266.268.660,00 | 238.763.098,00 |
5.1.02.02.01.0063 | Belanja 45.500.000.00 38.395.717,00 |
Kawat/F aksimilifintermet/TV |
Berlangganan | :
5.1.02.02.01.0067 | Belanja Pembayaran Pajak, 35.600.000,00 24.273.500,00 |
 Bea, dan Perizinan |
2.1.02.02.01.0080  Belanja Honoranum 545.370.000,00 | 538.420.000,00 |
| Penanggungjawaban .
)L | Pengelola Keuangan .
5.1.02.02.02 | Belanja luran
| Jaminan/Asuransi 426.888.000,00 0.00
2.1.02.02.02.0005 | Belanja luran Jaminan
_ Kesehatan bagi Non ASN 16.632.000,00 0.00
5.1.02.02.02.0006 Belanja luran Jaminan
Kecelakaan Kerja bagi Mon
| ASN 410.256.000,00 0,00
5.1.02.02.04 | Belanja Sewa Peralatan dan
. Mesin 1.465.500.000,00 | 926.728.200,00
5.1.02.02.04.0012 Belanja Sewa Alat Besar
, | Darat Lainnya 1.368.000.000,00 | 853.626.6800,00 |

R e e
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5.1.02.02.04.0036

5.1.02 02 040034 ' Belanja Sewa Alat Bantu

Lmnn‘ra

Belanja Sewa Kendaraan
Bermotor Penumpang

6,300.000,00

5.1.02 02.04.0406

5.1.02.02.08

Belanja Sewa Komputer
Unit Lainnya

Belanja Jasa Konsultansi
Konstruksi

36.000.000,00

10.0:00.000 00

28.970.000,00

9,228 600,00

5.1.02.02.08.0005

Belanja Jasa Konsuitansi
Perencanaan Arsitektur-
Jasa Arsitektur Lainnya

5.000.000,00

4.500.000.00

5.1.0202.08.0018

i R s T, i

Balanja Jasa Konsultansi
Pengawasan Arsitektur

5.000.000,00

4.728.600,00

1 5.1.02.02.08.0027

Belanja Jasa Konsultansi
Spesilalis-Jasa Pembuatan
Peta

0,00 |

0.00

Belanja Kursus/Pelatihan,
Saosialisasi, Bimbingan
Teknis serta Pendidikan dan
Pelatihan

177.000.000,00

176.919.000,00

| 5.1.02.02.12

5.1.02.02.12.0001
5.1.02.03

Belanja Kursus
Singkat/Pelatihan
Balanja Pemaliharaan

177.000.000,00 |
232 825.000.00

176.919.000,00

O rcleclis B e

232 815026,00

2.1.02.03.02

Bealanja Pemeliharaan
Peralatan dan Mesin

232 825.000,00

232 815.026,00

51.02.03.02.0022

Belanja Permmeliharaan Alat
Besar-Alat Bantu-Electnc
Generating Set

15.115.000.00

15.115.000.00

5.1.02.03.02.0035

51.02.03.02.0117

Belanja Pemeliharaan Alat

| Angkutan-Alat Angkutan

| Darat Bermotor-Kendaraan
. Dinas Bermotor Perorangan

172.900.000,00

172.890.026.00

Belanja Pemelinaraan Alat
Kantor dan Rumah Tangga-
Alat Kantor-Alat Kantor
Lainnya

15.000.000,00 |

15.000.000,00

5,1.02.03.02.0123

Belanja Pemeliharaan Alat
Kantor dan Rumah Tangga-
Alat Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga Lainnya
{Home Usa)

14.640.000 !
I

14.640.000

5.1.02.03.02.04089

Belanja Pemeliharaan
Komputer-Feralatan
Komputer-Peralatan
Personal Computer

15.170.000 |

13.170.000

Catetan ofas Lopori Keuampon Dinos Porkedingn Provies] fonbkl Tahin Arggoran 2025
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Belanja Perjalanan

Dinas

Tabel 6 Belanja Perjalanan Dinas

Kode Rekening Uralan Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) J

Belanja Perjalanan

5.1.02.04 Dinas 3.997.612.917,00 | 3.235.235.788,00
Belanja Penalanan

5.1.02.04.01 Dinas Dalam Negeri 3.597.612.917.00 | 3235235789,00
Belanja Perjalanan

5.1.02.04.01.0001 | Dinas Biasa 3.053.172.917,00 | 2.696.175.786,00
Belanja Perjalanan

5.1.02.04,01.0003 | Dinas Dalam Kota 0,00 0,00
Belanja Perjalanan
Dinas Paket Meeting

5.1.02.04.01.0004 | Dalam Kota 501.680.000,00 496.310.000,00
Belanja Peralanan
Dinas Paket Meeting

5.1.02.04.01.0005 | Luar Kota 42.750.000,00 42.750.000,00

Belanja Uang dan/atay Jasa untuk Diberikan

Lain/Masyarakat

kepada

Pihak Ketiga/Pihak

Tabel 7. Belanja Uang danfatau Jasa untuk Diberlkan kepada Pihak Ketiga/Pihak

——r

~_Kode Rekening
510206

Lain/Masyarakat

e =

Uraian

Anggaran (Rp)

Realisasi (Rp)

Belanja Uang dan/atau
Jasa untuk Diberikan
kepada Pihak
Ketiga/Fihak
LainMasyarakat

873.500.000,00

970.185.000.00

5.1.02.05.02

Belanja Jasa yang
Diberikan kepada Pihak
Katiga/Pihak

§73.500.000.00

970.185.000,00

5.1.02.05.02.0002

Lain/Masyarakat
Belanja Jasa yang
Diberkan kepada
Masyarakal

973.500.000,00

970.185.000,00

Belanja Modal

Dalam Tahun Anggaran 2025 Belanja Modal direncanakan sebesar Rp. 73.502 850
dengan realisasi sebesar Rp. 73.395.007 perincian lebih lanjut tentang realisasi belanja
modal dalam tahun 2025 adalah seperti tercantum dalam tabel berikut :

Cirftan araxy Loporon Kewvongon Dinas Perkeloman Provine Jamid Tokun Anggaran 2025
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Tabel B. Realisasi Belanja Modal

Kode Rekening Uraian Annmrﬂn {Hp'_l Realisasi { Hp}
5.2 BELANJA MODAL 73.502.850 | 73.385.007
5202 Belanja Madal Peralatan 73.502.850 73.395.007

dan Mesin
52.02.01 Belanja Modal Alat Besar 25.000.000 0
1 5.2.02.01.03 | Belanja Modal Alat Bantu 25000000, O]
Belanja Modal Pom pa
5.2.02.01.03.0005 25.000.000 24 B95.000
Belanja Modal Alat Kantor
5.2.0205 dan Rumah Tangga 27.591.000 27.589.827
Belanja Modal Alat Rumah
52020502 Tangga 27.581.000 27 589 827
520205020004 |Belanja Modal Alat 10.466.000 10.465.302
Pendingin
5.2.02.05.02.0006 | Belanja Modal Alat Rumah 17.125.000 17.124.525
Tangga Lainnya (Home
Use) _—
520206 Balanja Modal Alat Studio, 7.013.850 7.012 980 |
Komunikasi, dan |
Pemancar
| 9.2.02.06.01 Belanja Modal Alat Studio 7.013.850 7.012.880 |
Belanja Modal Alat Studio |
| 5202 06.01.0008 | Lainnya 7.013.850 7.012.880 |
| 5.2.02.10 Belanja Modal Komputer 13.808.000,00 | 13.897.200,00
Belanja Modal Peralatan
5.2.02.10.02 Komputer 13.898.000,00 13.897.200,00
Belanja Modal Peralatan
5.2.02.10.02.0005 | Komputer Lainnya 13.898.000.00 | 13.897.200.00

2.2 Hambatan dan Kendala dalam Pencaian Target Kinerja Keuangan

Beberapa permasalahan yang menjadi penghambat dalam upaya pencapaian
ltargel kinerja keuangan sebagai berikut,
1. Masalah Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan salah satu fakior yang sangat penting dalam
upaya pencapaian targer kinerja keuangan. Kondisi SOM yang ada pada saat ini
secara umum masih terbatas jumiahnya khususnya yang memiliki kualitas atau skill
sesual kebutuhan penerapan sistem akuntansi berbasis akrual.
Fungsi akuntasi yang ada pada Dinas Perkebunan Provinsi Jambi belum
sepenuhnya dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, hal ini dikarenakan
yang melaksakan fungsi akuntasi PPK Dinas Perkebunan Provinsi Jambi tidak
memiliki komptensi yang memadai dalam bidang akuntansi, akibatnya penyusunan
laporan keuangan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi menjadi terlambat.

e e e e
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aolusi untuk mengatasi parmasalahan tersebut adalah dengan mengoptimalkan
SDM yang ada dengan jalan meningkatkan kemampuannya dengan menugaskan
untuk mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis, pembinaan-
pembingan secara intensif dan lain- lain baik formal maupun non formal yang
diselenggarakan sendiri cleh BKD, BPKP dan Inspekiorat.

2. Lemahnya pemahaman aparatur terhadap regulasl tentang pengelolaan
keuangan dan barang daerah

Pengelolaan keuangan daerah memeriukan pemahaman yang memadai
terhadap regulasi yang mengaturnya. Selama ini pemahaman terhadap regulasi
yang masih lemah seringkali menjadi permasalahan tersendin bagi pejabat pengelola
keuangan daerha Hal ini disebabkan seringkali aturan —aturan yang melandasinya
berubah sesual dengan perkembangan terkini terhadap kopndisi keuangan daerah.

Upaya yang telah diulakukan dalam rangka meningkatkan pemahaman SDM
terhadap regulasi yang mengatur pengelolaan keuangan dan barang daerah adalah
dengan jalan mengikuti bimbngan teknis dan pembinaan — pembinaan secara rufin
dan berkala serta melakukan konsultasi- konsultasi kepada instansi yang
berkompeten misalnya BPKP dan Inspektorat.

3. Masalah sistem pengendalian Intern

Salah satu permasalahn utama yang sedang dihadapai terkat dengan
implementasi sistem pengendalian intern adalah lemahnya sistem manajemen aset/
barang daerah. Pengeloaan barang daerah masih menghadap! berbagai
permasalahan yang memerlukan penanganan yang serius. SKPD masih
menganggap barang daerah bukan merupakan bagian yang yang penting dalam
pengelolaan keuangan dan barang daerah, sehingga administrasi barang daerah
masih lemah. Permasalahn tersebut dapat diatasi melalui kegiatan validasi dan
verfikasi atas aset SKPD melalul kegiatan yang dikoordinasikan oleh BPKPD
Provinsi Jambi

e e T e e e e e e e e e
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BAB I
KEBIJAKAN AKUNTANSI

3.1 Entitas Pelaporan Keuangan Daerah

Entitas pelaporan dalam pelaporan Keuangan ini adalah Dinas Perkebunan Provinsi
Jambi, yang dibentuk berdasarkan PF No. 41 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Dinas-dinas di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jambi.

3.2 Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Basis Akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan adalah basis akrual baik
untuk pengakuan pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam Laporan Realisas|
Anggaran, maupun untuk pengakuan asef, kewajiban dan ekuitas dalam Neraca.
Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh fransaks dan
paristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa lainnya tersebut terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas ditenma atau dikeluarkan,

3.3 Basis Pengukuran yang mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Pengukuran merupakan proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Pos- pos dalam laporan keuangan
menggunakan nilai histons
a. Anggaran
Anggaran adalah dana pagu yang disediakan oleh APBD Provinsi Jambi Tahun
2025 untuk mendanai kegiatan-kegiatan di Dinas Perkebunan Provinsi Jambi.

b. Belanja
Belanja diakui pada saal terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas Umum
Daerah, Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran atau pemegang
kas, pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atau pengeluaran
tersebut disahkan oleh Badan Keuangan Daerah Provinsi Jambi (Kuasa BUD)

c. Persediaan
1. Jenis Persediaan

Jenis Persediaan meliputi ;

a. Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangka keglatan
opearasional Dinas Perkebunan Provinsi Jambi, misalnya barang pakai hahis
seperti alat tulis kantor, barang- barang cetakan, alat- alat listrik dan elektronik
habis pakai, materai, perangko dan benda pos, peralatan kebersihan habis
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pakain dan baranag tak habis pakai seperti komponen peralatan dan pipa, dan
barang bekas pakai seperti komponen bekas;

b. Bahan atau perlengkapan (supplies) yang akan digunakan dalam proses
produksi, misalnya bahan baku pembuatan alat- alat pertanian. bahan baku
pembuatan benih;

c. Barang dalam Proses Produksi yang dimaksudkan wuntuk dijjual atau
diserahkan kepada masyarakat misalnya adalah alat alat pertanian setengah
jadi,benih yang belum cukup umur,

d. Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat dalam
rangka kegiatan pemerintahan misalnya adalah hewan dan  bibit
tanaman, untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat;dan

e. Persediaan dalam kondisi rusak atau usang tidak dilaporan dalam neraca,
tetapi diungkapkan dalam catatan atas Laporan Keuangan.

Persediaan diakui pada akhir periode akutansi berdasarkan hasil inventariasi fisik,
Beban Persediaan diakui pda saat perolehan persediaan (pendekatan beban) dan pada
akhir Periode akutansi diakui sebesar jumiah persediaan yang telah terpakai atau
dikonsusmsi berdasarkan hasil inventanisas| fisik parsediaan.

Seliaih antara catatan persediaan dengan hasil inventarisasi fisik yang disebabakan
karena persediaan usang,rusak atau kadaluarsa, diakul sebagai beban persediaan. Selisih
persediaan diakui sebagal keruglan daerahjika selisih persediaan tersebut merupakan
suatu jumiah yang abnormal tidak wajar dan jumlahnya material.

Pengukuran persediaan
Persediaan yang diperoleh melalui pembelian diukur sebesar biaya perclehsn

menggunakan metode harga pembelian terakhir kecuali persediaan obat menggunsksn
metode FIFO

1) Persediaan yang diperoleh dengan memproduksi sendin, diukur sebesar harga pokok
produksi;

2) Persediaan yang diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi divkur dengan nilai
wajar.Harga/nilai wajar persediaan meliputi nilai tukar asset atau penyelesaian
Kewajiban antar pihak yang memahami dan berkeinginsn melakukan fransaksi wajar
Sarm length transaction);

Persadiaan dicatat dangan metode fisik/periodik.
d. Surplus/Defisit

——— e ———— e ——— e e e
Certgenn abas Laporan Keuampan Binas Perkebanan Proving Jambi Tokun Anggaren 2025

31



Selisinh lebihikurang antara pendapatan dan belanja selama satu periode
pelaporan dicatat dalam pos Surplus/Defisit.

8. Aset Tetap

Pengakuan, penilaian, dan Penyajian Aset Telap

Aset telap diakul pada saat manfaat ekonomi masa dapat diperoieh dan nilai dapat
diukur dengn handal dimana aset telah ditenima atau diserahkan hak kepemilikkannya dan
atau pada saat penguasaannya berpindah.

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap dengan
mengunakan biaya perolehan tidek memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada
nilai wajar pada saat perolehan

Biaya perclehan aset tetap yang dibangunkan dengan cara awakelola mekiputi
biaya langsung untuk lenaga kerjabahan baju,dan biaya tidak langsung termasuk biaya
perencanaan dan pengawasan, perlengkapan tenaga listnik, sewa peralatan, dan semua
biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap tersebut.

Biaya Perolehan suatu aset tetap terdiri dar harga belinya atau
konstruksinya termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapat diatnbusikan secara
langsung dsalam membawa aset tersebut ke kondisi yang membuat aset tersebuat dapat
bekerja untuk penggunaan aset tetap terssbut.

Penyelesaian pengerjaan suatu aset tetap yang melebihi dan atau melewati satu
pericde tahun anggaran, digolongkan dan dilaporkan sebagai konsruksi dalam pengerjaan
sampal dengan aset tersebut sslesal dan dipakai Konstruksi dalam pengerjaan yang
sudah selesal dibuat atau dibangun dan telah siap dipakai direklasifikasikan ke akun yang
sesual dalam akun aset tetap.

Biaya perclehan dari masing-masing aset tetap diperclehan secara gabungan
ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut berdasarkan perbandingan
nilai wiar masing-masing aset yang bersangkutan.

Fertukaran aset tetap yang tidak serupa atau aset lainnya, biaya perclehan diukur
berdasarkan nilai wajar aset yang diperoleh yaitu nilai ekuivalen atas nilaia tercatat aset
yang dilepas setelah disesuaikan dengan jumlah setiap kas atau setara kas dan kewajiban
lain yang ditransfer/diserahkan.

Pertukaran atas suatui aset yang serupa yang memiliki manfaat yang serupa dan
memiliki nilai wajar yang serupa, tidak ada keuntungan dan kerugian yang diakui dalam
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transaksi ini, Biaya aset yang baru diperoleh dicatat sebesar nilai tercatat (carrying
amount) atas aset yang dilepas.

Aget tetap yang diperoleh dar sumbangan (donasijdicatat sebesar nilai wajar pada
saat perolehan. Perolehan aset tetap dari donasi diakui sebagai pendapatan operasional.

Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang memperpanjang masa
manfaat atau yang kemungkinkan besar memben manfaal ekonomi di masa yang akan
datang dalam bentuk kapasitas, mutu produksi atau peningkatan standar kinerja, harus
ditambahkan pada nilal tercatat aset yang bersangkutan. Kapasitas biaya tersebut harus
sesua: dengan lebijakan mengenai batasan minimum akun aset tetap dan ekuitas.

Aset bersajarah disajikan dalam bentuk unit dalam Catatan atas laporan Keungan
dengan tanpa nilai, Biaya untuk perolehan, konsruksi, peningkatan, rekonstruksi
dibebankan dalam laporan operasional sebagai beban tahun terjadinya pengeluaran
tersabut Beban tersebut seluruh beban yang berlangsung untuk menjadikan aset
bersejarah tersebut dalam kondisi dan lokasi yang ada pada periode berjalan.

Aset tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila aset secara permanen
dihentikan penggunaannya dan tidak ada manfaat ekonomi masa yang akan datang.dan
diungkapkan dalam Catatan atas laporan Keungan.

Aset yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintan daerah tidak menemui
definisi aset tetap dan harus dipindahkan ke pos aset lainnya sesuai dengan nilai
tercatatnya.

Penyusutan aset tetap

Penyusutan dilakukan terhadap aset gedung dan bangunan, peralatan dan mesun,
jalan, ingasi, dan jaringan, dan asel letap lainnya berupa aset tetap rencvasi dan alat
musik modemn. Aset tetap renovasi merupakan renovasi atas aset tetap bukan milik
pemenntah daerah yang memenuhi persyaratan kapitalisasi aset tetap.

Aset Tetap yang direklasifikasikan sebagai Asat Lainnya dalam Neraca berupa Aset
Kemitraan dengan Pihak ketiga dan Aset idle disusutkan sebagaimana layaknya Aset
Tetap.

Penyusutan tidak dilakukan terhadap:

1) Aset Tetap dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber yang sah dan telah

diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusannya.

2) Asel Tetap dalam kondisi rusak beral danfatau usang yang telah diusulkan

kepada Pengelola Barang untuk dipindabtangankan, dimusnahkan, atau
dihapuskan; dan
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3} Aset Tetap Lainnya berupa hewan, tanaman dan buku perpustakaan

Nilal yang dapat disusutkan pertama kali merupakan nilai buku yang tercatat
dalam Meraca per 31 Desember 2025. Aset Tetap yang diperoleh setelah 31
Desember 2025, nilai yang dapat disusutkan merupakan nilai perolehan. Dalam hal
nilai perolehan tidak diketahui, digunakan nilal wajar.

Dalam menghitung penyusutan asel tetap, nilai sisa/nilai residu diabaikan
dengan pertimbangan aset tetap yang dimiliki pemerintah daerah diniatkan untuk
digunakan dalam operasi pemerintahan daerah dintatkan untuk dijual pada akhir
manfaatnya. Selain itu penyusutan aset ielap tidak dimaksudkan untuk
menandingkan antara biaya dengan pendapatan sebagaimana lazimnya pada
sektor privat (swasta). Masa manfaat aset tetap peralatan dan mesin ditentukan
sebagai berikut.

1) Masa manfaat 2 tahun (50%) untuk aset tetap alat angkutan berat tak

bermaotor.

2) Masa manfaat 4 tahun (25%) untuk aset tetap alal angkut apung tak
bermotor; alat pengolahan pertanian; alat pemeliharaan tanaman/alat
penyimpan pertanian, peralatan komputer, persanjataan non senjata apl,

3) Masa manfaat 5 tahun (20%) untuk aset tetap Alat bengkel Tak bermesin;
alat Ukur: Alat Kantor, Alat Rumah tangga; meja dan Kursi Kerna/Rapat
Pejabat; Alat stidio; alat ksomunikasi; Alat Kedokteran, Alat Kesehatan; Alat
Keamanan dan Perindungan.

4) Masa manfaat 8 tahun (12,5%) untuk aset tetap Alat-alat Besar Apung; Alat
Angkutan Darat Bermotor; Unit-unit Laboratorium Lingkungan Hidup

5) Masa manfaat 10 tahun (10%) untuk aset tetap Alat-Alat Besar Darat, Alat
Angkut Apung Bermotor; Alat Benghkel Bermesin; Peralatan Pemancar, Alat
Peraga/Praktek Sekolah; Unit Alat Laboratium Kimia Nuklir; Alat
Laboratorium Fisika Muklir/Elekironika; Alat Proteksi RadiasiProteksi
Lingkungan; Radiaton Aplikaticion and Non Destructive Testing Laboratory,
senjata api;

68) Masa manfaat 15 tahun (6,67%) untuk aset tetap Peralatan Laboratorium
Hidrodinamika.

7} Masa manfaat 20 tahun (5%) untuk aset tetap Alat Angkut Bermotor Udara
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Masa manfat aset tetap gedung dan bangunan ditentukan sebagal berkut

1) Masa manfaatl 50 tahun (2%) untuk aset tetap Bangunan Gedung Tempat
Kerja; Bangunan Gedung Tempat Tinggal, Bangunan Bersejarah; Tugu
perngatan; Monumen; Tugu tiik koontrol; rambu-rambu; dan

2) Masa manfaat 40 tahun (25%) untuk aset tetap bangunan Menara.

Masa manfaat aset tetap jalan., ingasi dan jaringan ditentukan sebagai
berikut.

3) Masa manfaat 10 tahun (10%) untuk aset tetap jalan;Bang. Pdengaman
Sungai & Penanggung Bencana Alam; Intalasi nPengeclahan Sampah;
Intatasi Pengolahan Bahan Bangunan;

4) Masa manfaat 20 tahun (5%) untuk ase! letap Intalisasi Pengaman,jaringan
telepon;

5) Masa manfaat 25 tahun (4%) untuk asat tetap bangunman Air Rawa'
Bangunan Pengembangan Sbr, Air dan Air Tanah; Instalasi Air Minum/Air
bersih; Instalasi Air Kotor, Instalasi Pertahanan, Instalasi Gas, Jaringan Air
Minum; Jaringan Gas;

6) Masa manfaat 40 tahun (2.5%) untuk aset bangunan Air Bersih /Baku;
Bangun an Air Kotor, bangunan Air, Instalasi pembangkil listrik, Instalasi
Gardu Listrik; Jaringan Listrtik;

7) Masa manfaat 50 tabhun (2%) untuk aset tetap Jembatan; bangunan air
ingasi; bangunan air pasang surut;

Penyusutan aset tetap dihitung menggunakan metode garis lurus
yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari aset tetap
secara merata setiap tahun selama masa manfaatanya.

Penyusutan asetl ietap dilakukan satu tahun penuh (pendekatan tahunan)
pada akhir periode tanpa melihat tanggal dan bulan perclehan aset tetap.

Aset Tak Berwujud

Aset Tak Berwujud (ATB), adalah aset non moneter yang tidak mempunyai
wujud fisik yang sering dihubungkan dengan hasil kegiatan entitas dalam
menjalankan tugas dan fungsi penelitian dan pengembangan seta sebagian
diperoleh dari proses pengedaan dari luar entitas, meliputi Software komputer;
Lisensi dan Frenchise; hal Paten dan Cipta; Hasil kajian/pengambangan yang
memberikan mafaat jangka panjang. ATE yang mempunyai nilai sejarah dan
budaya; ATB dalam pengerjaan.

e —————————
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Aset tidak berwujud diakui jlka kemungkinan besar diperkirakan manfaat
ekonomi di masa datang yang diharapkan atau jasa potensial yang diakibatkan
dari ATB tersebut akan mengalir kepada entitas pemarintah daerah atau dinikmati
aleh entitas; dan biaya perolehan atau nilai wajamya dapal diukur dengan andal.

Terhadap aset tak berwujud dilakukan amortasasi, kecuali atas aset tak
berwujud yang memiliki masa manfat tak terbatas. Amortisasi adalah penyusutan
terhadap aset tidak berwujud yang dialokasikan secara sisternatis dan rasional
selama masa manfaalnya, Amortisasi dilakukan dengan metode garis lurus. Masa
Manfaal aset tak berwujud ditetapkan 5 (lima) tahun.

Aset lain-lain

Aset tetap yang dimaksudkan untuk dihentikan dar penggunaan aktif
pemerintah direklasifikasi ke dalam aset lain-lain. Hal ini dapat disebabkan karena
rusak berat, usang. dabfatau aset tetap yang tidak digunakan karena sedang
menunggu proses pemindahtangan (proses penjualan, sewa beli, pengibhan,
penyertaan modal),

Aset lain-lain, dicatat menurut nilai tercatat/nilai buku aset tetap yang
dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah daerah direklasifikasi ke dalam aset
Lain-lain. Aset diakui pada saal diterima kepemilikannya dan/atay
kepenguasaannya berpindah. Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi
Jangka Panjang, Aset Tetap, Dana Cadangan, dan Aset Lainnya,

e. Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari perisiwa masa lalu yang
penyelezalannya mengakibatkan aliran keluar sumberdaya ekonomi pemerintah
daerah, sebagal akibat dan melakukan pinjaman kepada pihak ketiga, perikatan
dengan pegawai yang bekerja pada pemerintahan, kewajiban kepada masyarakat,
alokasl/realokasi pendapatan ke entitas lainnya, atau kewajiban kepada pemberi
jasa.

Jenis Kewajiban

1) Kewajiban Jangka Pendek, merupakan kewajiban yang diharapkan dibayar
dalam waktu paling lama 12 bulan Setelah tanggal pelaporan, antara lain utang
perhitungan pihak ketiga, utang bunga, bagian lancar utang jangka panjang,
pendapataan diterima dimuka, utang belanja dan utang jangka pendek lainnya.

2) Kewajiban Jangka Panjang, adalah kewajiban yang diharapkan dibayar dalam
waktu lebih dari 12 bulan setelah tanggal pelaporan, terdiri dari: utang dalam
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negeri- Pemerintahan Pusat, utang dalam negeri-Pemerintah Daerah lainnya:
Utang dalam Negeri- Lembaga keuangan Bank, Utang Dalam Negen;
Obligasi; Utang jangka panjang lainnya.
f. Ekuitas Dana
Ekuitas Dana Lancar merupakan selisih antara aset lancar dan kewajiban
Jangka Pendek. Ekuitas Dana Lancar terdii dari SILPA; Pendapatan yang
ditangguhkan; Cadangan Piutang; Cadangan Persediaan; dan Dana yang harus
diserahkan untuk Pembayaran Utang Jangka Pendek.
Ekuitaz Dana Investasi Mencerminkan kekayaan pemerintah daerah yang
tertanam dalam investasi jangka panjang, asel telap, dan aset lainnya, dikurangi
dengan kewajiban jangka panjang
Ekuitas Dana Cadangan mencerminkan kekayaan pemerintah daerah yang
dicadangkan untuk tujuan tertentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

g. Pendapatan
Pendapatan dicatat berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
pendapatam bruto, dan tidak mencatat jumlah netony (setelah dikompensaiskan
dengan pengeluaran). Jika besaran pengurang terhadap pendalpatan-LRA bruto
(biaya) bersifat varabel terhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat
dianggarkan terlebh dahulu dikarenakan proses belum selesal, maka asas brulo
dapat dikecualikan
Pendapatan -LO
Pendapatan LO adalah hak pemerintah daerah yang diakul sebagal
panambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan bidak
perlu dibayar kembali.
Pendapatan- LRA
Pendapatan LRA adalah semua penerimaan rekening Kas Umum Daerah
yang menambah saldo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah, dantidak perlu dibayar kembali oleh
pemerintah.
h. Belanja dan Beban
1. Belanja
Belanja merupakan semua pengeluaran oleh Bendahara Pengeluaran
yang mengurangi saldo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran
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bersangkutan yang tidak akan dipercleh pembeyarannya kembali oleh
pemernintah daerah.
2. Beban

Beban adalah penurunan menfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
aperiode pelaporan yang menurukan ekuitas, yang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

Beban pegawai yang dibayar melalui pembayaran Langsung (LS)
diakui pada saat diterbitkan SP2D LS. Sedangkan beban pegawai yang
dibayar melalui Bendahara Pengeiuaran emngguankan UP/GU/TU diakui
pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran belanja pegawai8
mendapatkan pengesahan oleh Penggunan Anggaran.

3.4 Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan Dengan Ketentuan dalam Standar
Akuntasi Pemerintahan
Kebijakan akuntasi yang diterapkan dalam penyusunan Laporan Keuangan ini pada
dasarnya berpedoman pada PP 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntasi
Femerintahan, dengan pokok-pokok kebijakan sebagai berikut :
1) Kas

a. Kas Adalah alat pembayaran yang sah. yang setiap saat dapat digunakan
untuk membiayai kegiatan pemerintah,

b. Kas di Kas Daerah merupakan saldo kas Pemenntah Daerah yang berada
dalam pengelolaan Pemegang Kas Daerah, baik dalam bentuk tunai maupun
pada Bank,

c. Kas di Bendahara Pengeluaran adafah kas dalam pengeloiaan Bendahara
Pengeluaran yang tidak dipergunakan lagl’ dipertanggungjawabkan dan
belum disator ke Kas Daerah (sisa UYHD)

2) Piutang Pajak/Retribusi

a. Piutang dinilai sebesar nilai nominal

b. Piutang diakui pada saat timbulnya hak atas piutang tersebut.

Untuk Plutang Pajak/Retribusi Daerah yang diakui sebagai piutang bila
sudah ada ketetapannya [SKP/SKPT/SKR)

e —————
Ciatatan afes Loporan Kemaongon inas Perkebunon Proving famdd Tabue Angooran 2025
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3) Bagian Lancar dari Tagihan
a. Merupakan reklasifikasi dari tagihan penjualan angsuran jangka panjang dan
Tuntutan Ganti Rugi (TGGR) yang jatuh tempo tahun berikutnya atau yang
telah jatuh tempo tetapi belum diselesaikan.
b. Bagian lancar piutang ini disajikan sebesar nilai nominal.
4) Piutang Lainnya
Fiutang ini disajikan sebesar nilai nominal atas saldo pinjaman yang belum
dengan cara lainnya seperti donasi,
5} Aset Tetap
a. Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari
satu pencde akuntansi, untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau
dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Perolehan Aset Tetap bersumber dari
sebagian atau seluruh dana APBD, balk melalul pembangunan, hibah atau
donasi, pertukaran dengan aset lainnya dan dari sitaan atau rampasan.

b. Aset Tetap terdiri atas kelompok
* Peralatan dan Mesin
= Gedung dan Bangunan
« Jalan, Irigasi dan Jaringan
= Aset Tetap Lainnya, dan
= Asel Tetap Lain-lain.
c. Aset Tetap akan dihapuskan apabila dalam keadaan rusak berat, berlebih,
usang, hilang dan sebagainya; berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku.
d. Aset tetap yang diperoleh dari donasi diakui dalam periode berkenaan, yaitu
pada saat aset tersebut ditenma dan hak kepemilikannya berpindah dan

diukur berdasarkan nilai wajar dari harga pasar atau harga penggantiannya
pada saat diperoleh.

R R ——
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BAB IV
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

Dalam Bab ini diuraikan secara rinci mengenai pos-pos yang terdapat dalam
laporan keuangan, yaitu pos belanja yvang terdapat dalam Laporan Realisasi Anggaran,
sadangkan pos aset, kewajiban, dan ekuitas dana terdapat dalam Neraca. Disamping itu
pula terdapat penjelasan mengenai akfivitas penerimaan dan pengeluaran kas
sebagaimana yang tercantum dalam Laporan Arus Kas,

Realisasi Anggaran menyajikan gembaran informasi mengenai realisasi belanja
dalam Tahun Anggaran 2025.

MNeraca menggambarkan posisi keuangan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi mengenai
asel, kewajiban, dan ekuitas dana pada tanggal 31 Desember 2025,

Laporan Arus Kas menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaan,
perubahan kas dan setara kas selama Tahun Anggaran 2025 dan saldo kas dan setara
kas pada tanggal 31 Desember 2025.

4.1 Laporan Realisasi Anggaran

4.1.1 Pagu Anggaran
Sesual susunan APBD setelah perubahan, maka perhitungan pagu Tahun
Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp. 32 067 824,130 dan dapat direalisasikan
sebesar Rp. 28.553.189.749

41.2 Belanja

Secara garis besar, belanja terdiri dari dua bagian yakni Belanja Langsung (Belanja
Pegawal, belanja Barang dan Jasa, dan Belanja Modal) dan Belanja Tidak
Langsung (Belanja Pegawai) Anggaran dan realisasi atas masing-masing pos
belanja sesual susunan APBD tersebuf, disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran.

Dalam Catatan atas Laporan Keuangan ini, disajikan informasi rincian pos belanja
sesuai dengan PP 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan,
seperti yang tercantum pada tabel berikut .

Cartatam atas Logoran Keuangon Dings Perkebunan Provinsd jombi Taken Anggaran 20025
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Tabel 9. Rincian Pos Belanja Dinas Perkebunan Tahun Anggaran 2025,

No | Uraian Anggaran 2025 Realisasi 2025
H,q B&
1 | Belanja 31004321280 | 28479794742 89,02
| Operasional e
2 | Belanja Modal 73.502.850 73.395.007 90 85 |
Jumlah 32.067.824.130 28.553.189.749 89,03

Berdasarkan tabel diatas, realisasi belanja baik Belanja Operasional maupun
belanja Modal, seluruhnya berada di bawah alokasi anggaran yang disediakan, ini
disebabkan karena adanya sejumiah kegiatan yang rendah realisasinya dan adanya
sejumlah belanja yang direalisasikan dengan harga di bawah anggaran yang disediakan.

Belanja Operasional

(1) Belanja Operasional dipergunakan untuk pembayaran belanja pegawal, belanja
barang dan Jasa pada Dinas Perkebunan Provinsi Jambi, tergambar pada tabel

berikut -
Tabel 10. Daftar Belanja Operasional Dinas Perkebunan Tahun 2025.
Belanja Pegawal Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) | % Realisasi
' Belanja Pegawal 14.506.050.984,00 | 13.079.262 487,00 90,16
!'i;gm}a Barang dan Jasa 17.4B8.270.296,00 | 15.400.532.255,00 BB.OG
| Jumiah 31.994.321.280,00 | 28.479.794.742,00 - 89,01
(2) Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp. 13.079.262 487 atau
80 16% dari anggaran Rp. 14 506.050.984. Realisasi ini digunakan untuk :

Realisasi belanja pegawal yang tidak terkait dengan pelaksanaan program dan
kegiatan. Belanja pegawai dianggarkan untuk membiayai pengeluaran Gaji dan
Tunjangan, Tambahan Penghasilan PNS, Honorarium PNS dan Non PNS.

(3) Belanja Barang dan Jasa
Belanja Barang dianggarkan untuk membiayai pengeluaran belanja Barang dan Jasa
sebesar 17 488 270.296 00 dengan realisasi sebesar Rp. 15400532 255,00 atau 86.06%
dan anggarannya.

e ———]
Cotatan gfas Leporan Kepangan Dinas Perkebunon Provieg lumbi Toln Anggoron 2025
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1} Belanja Modal

(1) Belanja modal dipergunakan untuk membiayai kegiatan bersifal Invesias|
{menambah aset daerah) yang berkaitan dengan kebutuhan aparalur daerah dan
secara langsung mendorong terwujudnya pencapaian visi dan misi Pemerintah
Daerah. Outpu! atas belanja modal tersebut menghasikan barang/jasa, dan
menambah nilai serta ekuitas dana diinvestasikan yang lercatat dalam Neraca,

(2) Ringkasan anggaran dan realisasi belanja modal Tahun 2025 dikelompokkan
adalah tergambar dalam tabel bernkut :
Tabel 11. Ringkasan Anggaran dan Realisasi belanja Modal Dinas Perkebunan Tahun

2025
Kode Hekunln-g Uraian | Anggaran (Rp) Realisasi (Rp)
5.2.02.05.02.0004 | Belanja Modal Alat 10.456.000 10.465.302
Fendingin
- AC Split 1 PK Tipe Il 5.466.000 5 465 640
-Showcase | Kulkas _5.000.000 4 090 662
5.2.02.05.02.0006 | Belanja Modal Alat
Rumah Tangga Lainnya 17.125.000 17.124 525
{Home Use)
-Gorden |
Belanja Modal Alat '
Studio Lainnya '
5.2.02.06.01.0006 [INFOCUS! 7.013.850 7.012.980
PROYEKTOR 1
Belanja Modal Peralatan 13.888.000 13.897.200
5.2.02.1002.0005 | omputerLainnya
Piter 2.500.000 2.499.720
11.398.000 11.397.480 |
Belanja Modal Pompa
5.2.02.01.03.0005 | Mesin Jet Pump 25.000.000 24.8085.000
Jumlah 73.502.850 73.385.007
e
Catinten afoy Leporen Kermagnn Dings Perkebinnn Proving fmnld Talben Anggaran 2025
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4.2 NERACA
421 Aset

ASET LANCAR
5.2.1.1 Persediaan

Rp. 1.088.630.474
Rp. 1.098.830.474

Jumiah tersebut merupakan nilal persediaan yang ada pada akhir Tahun
anggaran 2025, terinci pada tabel benkut .

Tabel 12, Daftar Persediaan Dinas Perkebunan Jambi per 31 Desember 2025

Nama Barang ! Nilai (Reb

Obat- obatan | 9.252.548
Herbisisda 744 180
Insektisida 6.111.008
Fungisida 161.756
Kantong plastik MN 2.235.504

' Bibit 916.003.200
Pupuk 173.374.726
Pupuk NPK (Mutiara) 26.325.000
Pupuk urea 8.154.000
Pupuk organik 34.7565.750
Pupuk NFPK ( Mahkota ) 102.028.500
Trichoderma, sp = 2111476
JUMLAH i 1.098.630.474

ASET TETAFP Rp. 21.496.261.722,29

4.2 1.2 Aset Tetap Rp. 21.496.261.722,29
Jumiah aset Tetap per 31 Desember 2025 terdiri atas :
Tabel 13. Daftar Aset Dinas Perkebunan T.A 2025
Kode Rekening Uraian Milai

| 1.2.02 Peralatan dan Mesin Rp 16.158.217.080

1 1.3.03 Gedung dan Bangunan Rp 16.871,235.400
1.3.04 Jalan, Jaringan, dan Irigasi | Rp 26.475.788.448 |
1.3.05 Aset Tetap Lainnya : 2.800.857.025 |
1.2.06 Konstruksi Dalam Pengerjaan | Rp 58.985.000
1.3.07 Akumulasi Penyusutan | Rp (40.868.821.210,71)
Jumlah ' Rp 21.496.261.722,29

Cotaran ator Laporan Rewangan Dings Perkebynan Provns Jambl Tahun Anggoran 2025
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Mutasi aset tetap Tahun 2025 dapat dirincikan sebagal berikut |
1.3.02 Peralatan dan Mesin

Nilai Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 adalah 16.158.217.060 dan
per 31 Desember 2024 adalah 16.084 B84 353 terjadi kenaikan sebesar
Rp.73.332.707

1.3.03 Gedung dan Bangunan
Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 adalah Rp. 16.871.235.400
dan per 31 Desember 2024 adalah 16.871.235.400 tdak terjadi kenaikan ataupun

penurunan dalam Gedung dan Bangunan

1.3.04 Jalan, Jaringan dan Irigasi
Nilal Jalan, Jaringan dan Irigasl per 31 Desember 2025 adalah 26.475.788.448

merupakan total Nilai Jalan, dengan rincian sebagai berikut :

- Saldo awal tahun 2025 Rp. 26 475.788 448
- Mutasi tahun 2025 Rp. 0
Jumiah Rp. 26.475.788.448

Tidak ada perubahan Nilai Jalan, Jaringan dan Irigasi selama tahun 2025

1.3.05 Aset Tetap Lainnya
Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2025 sebesar Rp. 2 BO0A57.025

merupakan total nilai Aset Tetap Lainnya, dengan rincian sebagai berikut :

- Saldo awal tahun 2025 Rp. 2.800.857.025
- Mutasi tahun 2025 Rp. 1]
Jumiah Rp. 2.800.857.025

Tidak ada perubahan Aset Tetap lainnya selama tahun 2025

1.3.06 Konstruksi Dalam Pengerjaan
Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2025 sebesar Rp. 58.985.000
merupakan total nilai Konstruksi Dalam Pengernjaan, dengan rincian sebagai berikut ;

- Saldo awal tahun 2025 Rp 58.985.000
- Mutasi tahun 2025 Rp -
Jumlah Rp. 58.985.000

Tidak ada perubahan pada Konstruksi Dalam Pengerjaan selama tahun 2025
R ——————— e —
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44



1.3.07 Aset Lainnnya  Rp. 4.900.000,00
Saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2025 sebesar Rp.4.800.000,00 merupakan
tolal nilai Aset ainnya, dengan rincian sebagai berikut.

- Saldo awal tahun 2025 Rp. 4.900.000,00
- Mutasi tahun 2025 Rp. #]
Jumiah Rp. 4.800.000,00

Saldo Aset lainnya merupakan kendaraan bermotor yang belum dilakukan
Penghapusan sebesar Rp 4.900.000,00 adalah aset tahun lama.

Lototan atas Laporan Kevengan Divas Perkebunan Provinsd jombi Tohun Anggaron 26025



BAB V
INFORMASI NON- KEUANGAN

5.1 Domisili dan Bentuk Hukum Entitas

Dinas Perkebunan atau disingkat DISBUN mempunyai fungsi perumusan
kebijakan teknis di bidang Perkebunan, pemberian dukungan atas penyelenggaraan
Pemerintah Daerah di bidang Perkebunan, pembinaan dan pelaksanaan tugas di
bidang lingkungan bidang Perkebunan, serta pelaksanaan tugas lain yang diberikan
Gubernur di bidang Perkebunan.

Cotitan atas Lopargn Kevangan Dinas Perkebunan Provins fombi Tokan Anggaros 2025
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BAB VI
PENUTUP

Sebagai bagian Penutup dari Catatan Atas Laporan HKeuangan Dinas
Perkebunan Provinsi Jambi Tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa program yang
dapat terlaksana/direalisasikan 89.03 %. Program yang tidak dapat dilaksanakan
dipengaruhi oleh sejumiah faktor, antara lain dikarenakan adanya Rekofusing
anggaran sehingga ada beberapa kegiatan yang batal untuk dilaksanakan.

Secara ringkas seluruh capaian kinerja baik yang telah dihasilkan maupun
yang belum dihasilkan memberikan pelajaran yang sangat berarti bag Dinas
Perkebunan Provinsi Jambi untuk meningkatkan kinerja pada masa-masa yang akan
datang.

Sebagai akhir kata, kami segenap aparailur agar Catatan Alas Laporan
Keuangan Tahun 2025 ini dapat memenuhi kewajiban Akuntabilitas kami kepada
para stakeholders dan sebagai sumber informasi penting dalam pengambilan
keputusan dalam peningkatan kinerja.

MIL&L:E.H, MM
NIP. 197108111988031004

CatataN Ates Loparan Kevangan Dinax Perketnan Provins fambi Tahun 2025 47
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[] Seforen Retribusi Dasrah
[] Seforan Sisa Tambahan Uang (TU)
[] Setoran Pengembaiian Beianja Non TU
[] Setoran Sisa Uang Persediaen (UF)
[] Setoran Temuan Pemernksaan
[C] Setoran Lannya

. Setoran kelebihan reglisasi pembayaran belanjs cetak dan |

Perjalanan Dinas Kegiatan BioCF

Rincian Setoran

Keode Rakaning Narma Akurn ~Jumiah (Rp | ;'
5.1.02.01.01.0028 Belanja AlaUBahan untuk Kegatan 8.075.000 |l

Kantor- Bahan Cetak = |
5.1 02.04.01.0001 L Dinas Biasa 12.306.000 |
: Total I 18.381.000 |
Jamb, - 2025
Mengetahui - Kasir Bank Jambi
PPTK Bendahara Pengeluaran Pembantu Cap/ Stempe!
) g{r-nw Cabubg J'.-uz:llqﬁ-
Edy Wigys S PME ~ Adi Prayetro SE e
NIP, 19760505 201001 1 009 NIP. 16830203 200801 1002 IR ol
Eetsrangan :

* = |si Organisasi Penginm

“* = |3i Kode dan nama kegiatan

==+ = j5i kode dan nama Sub Kegiatan
**** = contreng sesuai janis setoran

=+ = isi keterangan setoran seperiunya

L .



Provinsl Jarmbi e
ang Sejumiah . Rp. 1542060
(S8t Juta Lime Ratus Empat Pulu Dus Ribu Sembitan Rahis
Lims Puluh Rupish. ... )
il . Dinas Pakebunan Provingi Jamid
Program* . Pmﬂlﬁlmdnw-!ww
i . Pengsiotaan Sumber Daya Genatk (SDG) Hewan.
Tumbulan, dan Mikio
Setoran™

: [ Setoran Pajak Daerah
[ Getoran Retritusi Desrah
[] Setoran Sisa Tambahan Uang (TU)
] Setoran Pengembalian Belanja Non TU
(] Setoran Sisa Uang Persediaan (UP)
[] Setoran Temuan Pemariksaan
[ Setosen Lainnya

Ksterangen Setoran™ - Saloran eleblhan Balanja TU Sub Kegistan Pengembangan dan
Pelaksanaar Sistem Manajeman Muu SDG Tumbulan dan

Wikreorganisme
Rincian Setocan ;
| ___Kode Rekening | _ Nama Akun ' Jumiah {Rp |
5.1.02.04.01.0001 Balana Peralanan Dinas 1,542.950
Biasa
Total 1,542,950

Jambi, Sepiamber 2025
_—Kasi Bank Jambi
IPhakke3 G (;gp/?nw

- Lk '\-\._h

** = |5i Kode dan nama Program

*** = jgi kode dan nama kegiatan

" = gonireng sesuai jenis setoran
**+** = jsi keterangan seloran seperiunya




Uang Sejumiah : Rp 11 145.000
(Sebelen juta semtus empat puluh fima ribu rupish)

Dan* . Dinas Perkebunan Provins: Jambi

Kegiatan ™ PENGENDALIAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA
PERTANIAN PRCVINS!

Sub Kegiatan*** Kabakaran Lahan, dan Gangguan
Usaha Tanaman Pangan, Horikuitura dan Perkabunan

Satoran™™ Satoran Paiak Deerah

-

_',.--—-. Setoran Sisa Uang Persadiaan (UM
P Satoran Temuan Pemankaaan
Satoran Lalnnya
i Kelerangan Setoran™™" . Setwran kelebihan Tambanan Uang (TU)
Rincian Sestoran -

Acara, dan Panitia
et ErmE =S

5.1.0201.01.0028 , 2







ETEND
Harap deranster e fis
Prosinel Jambi po. | 101411703
Uang Sejumiah fp 1 040000
(St juta empat puluh ribu upiah)
Dari® . Dinas Perkebunan Provirs! Jamix
Kegiatan * . perencanaan, Pengaanggaran dan Evaluasi Kinerja Parangkal
" Daernh
Sub Kegiatan™* - Eveluasi Kinerja Perangial Daaerah
Setoran™"* : [] Setorsn Pajak Daerah
[] Setoran Redribusi Daemh
] Setoran Sisa Tambahan Uang (TU)
] Setoran Pengembaliar Belanja Non TU
[T] Setoran Sisa Uang persadiaan (UP)
[] Setoran Tamuan Pamerisaan
[] Setoran Lainnya
Kelerangan Setoran™ ™" : mnmmh Kalghihan Belanja TU Sub Evaluasi Kinena Peranghat
Rincian Setoran '
T Wode Rekening | — Nama Akun _ = Jomioh (Rp) |
| (5 ' 01.01.0052 | Beianja Makanan dan Minuman Rapat . 1,040.000
| —7.040.000]
it 2.1 UL L Zbks
Kasir Bank Jambi
Cap/ Stempel
Lt = -‘:J{-‘x

‘=!=JnglﬂﬂmiFurglmn

s+ = |5i Kpde dan nama Program
«= = il kode dan nama kegiaian
ssx = contreng sesuai jenis setoran

!
| oo s an seloan . P

p—
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SURAT TANDA SETORAN (ST5)

TSN FT leak I epimmganee [eseph el |
H“Mh%ﬂﬂlﬁmm |
Pawvienl dimilsl Psbaaing be 187431763 |

e e e e

Limtyg Smarmlah Fip. 4 000
(L il oot ribi rogaaly |
Lian® [lniee Medkatiemn Provormm Jamls
Eogatys ** Permntaraan, Pedpearmgenn don Evehses Meomoe Peranya
RETERTH
Suib Kogealan®**= Panpusunan Dokurnen Perencanaan Perangkal Doeish
Seloran*"* i ] Seturan Mumh Dasah
] Seloran RoWibus Daemh
71" Sotoran Sise Tambahan Uang (L)
{1 Seloran Pengembalian Belama Non TU
L] Seluian Ssa Usny Persediaan (UP)
[ ] Getorsn Temuan Pemerisann
{1 Setoran Lanngs
Keterangan Setamn Setoran Kelebinan Balanga TU Sub Panyusunan Dokumers
. Perencanaan Parangkat Dasrah
;I Rircian Hetoran |
| Kode Rekening _ Nama Akun JumBn (Rp )
5.1 DZ07,01.0025 Helarya Alat'Bahan untuk Kegiatan 54 000
Kanior- Bahan Celak | T g [
_ Total , ~  sA000 |
Jambi, - 2025
¥asir Bank Jambi r
Enr:hr?i I Pihiak ke 3 Capl Siempel |
8 SRS |
L g L
i’
WEE /|
NIF 18B10&72 200801 1 010 < AuE s |
. ; N J
! * = lal Orgardsasi Pengliim ’
= |gl Kode gan fiama ] '
*** = ini kode dan name heglalen I
T ntang sosuiionis seocan |
i fa = i klergngan ssloran seperhunya | e

-




3 SURAT TANDA SETORAN (STS)
. smhanquren Dwsrah Jami

515 §O wm:.m ke ebnting Hes Ui Dewrah
| Proseine! tamb! Bakaning Nn. - 101431703
g Sajurmiah Rp. 370,000 i
\ (Tiga raitus fujuly puluh riba rupkat)

Ourt Dirvas Perkebunan Provins Jambi _
|| Kagimian " Pangembangsn Kapasitas Kelembag .
| Berbass Kawiss
| Sub Kagitan™ an Penguaian Kalsmbagaean Kaorporas|
| fi
| Setoeant - [ Setoran Paak Daerah
| [ ] Sewomn Retibus Dasran

!I ] Selomn S Tambahan Lang (TU)

| [] Setorn Pengambaien Belarjs Non TU

j Setomn Sisa Ltang Persedizan (UF)

| 1 Satnran Temuan Pemernksasn |

| na - | Rama Akon I Jurtiah (Rp ) |
. “ﬂdﬂﬂ-ﬂh’“'ﬂ._ 1] . 1 W
| (w0 oo Aalanya Perjalanan inas Basa SR |
i - |
| F = g—
n Jarnhi, 28
Bandahara Pengeluaran Wagr Bank Jarmbi
w Pambenty Capl Stempesl
| G
I e — :“‘_.-J T'ﬂ
Hinie: ©iang |Rasns
NiP 16750305 201001 2012 iR, 1SR E20 212001 1_:5 .- v !_'_1"_
W |
* = {ai Crganisasi Pengifm
* = i Kode dan nama kegisten ! |
== = jgi Kode dan nawrm Sub Kagiatsn
==+ = rontreng sasusi jenis aetonm
| =i leterangan SOIOMN Sepefiuny |

=




J

SEENG FT. Banh Sembmngusan Gasrah S
titrgntar Bekenirs Mre Dby
o et il Je T
Lang Garurnieh Rp 740 000
“lﬂﬁﬂiﬂmmhmi
Duer ﬂﬂimﬁmm
) WWWEmmmmm
II Sut Kagiadan®* Pmm'“"':ﬁ'mem
| || Setoran Reiribusi Dasmh
[ Setoran Sisa Tambatsan Uang (TU) |
! |:| smmmhmnmm |
] [} Setoran Sis Uang Perediaan (UF) '
[] Setomn Temuan Prmerkassn |
\ ] Setoran Lainnys |
| etermngan Setomn = - bisya Parjaianes Dinss an Frdar S ‘
I! o . Hﬁrﬂ.!F.HEml\‘mﬂmeHE |
'1-——_%“ V Narmia Akun :
m&mw 74D 000
C Total i 60 |
Emrimfmrs Kamir Jan
FFTK m Cap/ Stempsi
Y
oo
MIE 4 01001 3092 WP - #2001 —
4 a
| J 'Mﬂlﬂﬂm i |
—-Im‘ﬂ:adudmmuugm_ |
| ** = isi kode dan nama Sub Kegatan [ l
== contreng BeEuE BNis sehovan |
[ = isi keterargan ssioran seperlunys | _. . |




L e —— C——— -

" [0 Setworan Fajak Dasrah

Deedan cambi
Jnenil Rebening Mo, : 10142170

Hp 120 000
iSmrate dia pulids riu et

Uinas Paskebunan Provingl Jamb)|
Pergambangan Kapasias Melombagaan Elooomi Pedan
Barbagie Kawasan

Pembanuken dan Pengualen Kelembagaan Koorporan:
Petani

[_j Getoran Retribusi Daerah

[] Setoran Sisa Tambahan Lang (TU)
[T] Setoran Pengambation Basanjn Mon TU
[] -Satoran Sisa Uang Persediazn (UF)
[] Seloran Temuan Pemerkssan

[] Ssteean Lainoya
Kelemngan Seforan®*=* - Seloran kelebiban Pembeyaran Honaarium PPTK an ]
Endang Sovia Maryardl, 8P M.Si
~ ¥ede R Hama Afu umish (A '
5.1.02.02.01,0080 wmﬁinn . qﬁmuscmnﬁ‘::r”l
Penanggunglawalan
Pengeinia Keuangan
- Total 120,000 | |
~mrnii, - 2025
Bandahara Pengaluarsn Kanir Bank amb
PFTK Pembantu %
:’F-MHH'F
- |
e E:nﬂm.__ﬂ'
=/




]

|

STS HO Bank Pambangurisn Dsarah Jambi
Harap dirsnaier ke Rsbuning Kas Uniam Doarsh
Protrest Ll Rahkening Mo, - 101431703
Lang Sajumiah Flg: 900,000
(Ssrsilan ratus ribu qupish)
D™ Dinam Prrketninsn Provine Jambi
Wegiatan * Penqawasan Peredaran Sarana Pedanian
St Regiatan'™ - Roowdinas: dan Smivonsasi pengawasan peredaran saana
portaniun
Satotan" © ) Seloran Pajak Dasrah
[C] Seloran Retribus: Dagran
] Seloran Sksa Tambahan Lang (TU)
[] <etoran Pengembaiian Beiona Non Tu
[ 1 Sstoran Sisa Uang Persedinan [UP)
. (] Setoran Temuan Pamerikeaan
[] Setoran Lainnya
Kelerangan Setoran™** - ?mwmmhm I
Rincian Setoran : }
| WodeRekening | _ Nama Akun Jumian |
‘.ﬁ‘-ﬂl_ﬁﬁm-m Betargs Penalanan Dines Biasa T m”&nn_mu
l | Total = nuu"ﬁﬁl
Jambl | - 2025
Wengetabu Kusir Bank Jambi
PRATK Bandshara Pengalummn Pambanh) Capf Btempel
e
4 ™
""']:.--1_-”"" ; ]%I
Armidts, S.P. ME May Erving, &P =
NIF. 18761122 201101 2 001 NIP. 19800512 201001 2 014 \?:Li' .
b Keterangan | I |
= 15| Qiganisasl Pengirim :
*= = |gi Knde dan nama keplatan
= = lgi kode dan nama Sub Iegiatan
44 = ponfreng seausi jenis setoran
L™ = isi katemngan sctoran sepetunys | -




=

SURAT TANDA SETORAN (3T9)
Dranraly Juribl

o :: HH-IJ::::EI;E”:: mnn Wt :T} ::;m.r...
l‘uTI:ul Jarni) Mgianing Ne 10

L'un,; Seimlahy Rp 6 000 L | HHI:‘ an
JEmain jutn enam mus sembikan pukh rit T4 AT EE

Eulun rupead]
Drartt Dings Perabiunan Prosingd Jamix |
Pangerdaogan Kaposdas Kalembmgaan Ekono Patanl

Boroaus Kewnaan
Perdanpinvgpn dan Penpgawalan kenrporaal patard

I"..'\..I & an ™

Sub ";E"‘-Iﬂ-'l.l.ﬂ""

Sl R ] Setoran Pank Daarnh
1 Seloan Rebus el |
—— 2 T
[ Setoman Sisa Tembatan Lang (TW) |
[T] Setoran Pengeinbalan Belanja Non TU
;—_I": Satnran See Vang Pamodiann {LIP) |
T Setoran Temuan Pemeriksaan I
[7] Setoran Lalnya |
he Sanran®*™ - Seloran kelebinan realisas pembayaran Delana MdAnNAN dan
Hﬂl‘l'.'-!‘rlﬂ . nn mERMAN rﬁ.u[ll _fl:ll'-ﬂ N'-ﬂhl m!l.hnman Pﬂ'lﬂ' ﬂ'ﬂlll'l'll-" I
Frician Setarmn .
—_— = — - I I
___Kods Ausening Nasma Alun i Jumiah (Rp|
$ 12010 008 Balnis Makaran dan Minuman | B.A90 380 [
-y Rapa' i
._— _— -I = |
N Toial B.520 Eﬂﬂ
I
:-,‘. . Jarriat, - 2025
= Mengetahu Kask Bank Jambj |
£ :; VPRTK Bandahara Pengebusren Pembandu Cap/ Starmpal
¥ II o I, |
j '_J.lr
J -fz’ .
_-:- Wil b B MymayEl e s
1. EEEI'HM 1003 NIP. 19781 2382012122001 i
' Ksterangan |
*= | Urganpasl Pangini 1 |

=1 Mode don nama kegiaken
=== = |5 kode dan wame Sub H-Eﬂllltllr
== = conireng sesus jonis setoran

|| = = mﬂmwrm_ﬂ |

L —




i SURAT TANDA SETORAN (STS)

£ | srswo wl‘mﬂ:nmnnmmm
ditranafur ks Rehaning Haw Umum Deersh
Provinel Jaseihl Askeiing Ne. 1 109431793
Uang Sejumiah Rp. 370.000
(Tig rmtuas ujub pulaty o repeh)
Dur® Dinazs Parkadunan Provine: Jamby
| Koghatan = Penatsan Sarana Pedanian
Sub Keginia Perancanaan Pergembangsn Prasarana, Kewasan dan
Romoditas Perianian
[T] Setoran Reirbusi Dacrah
D Setoran Blaa Tambahan Uang (TU)
[] Setoran Pengembalian Belenis Non TU
[—] Setoran Sisa Uang Parsediaan (UF)
| L] Setoan Temusn Pemenksasn
L] Setoran Lamnya .
"
\ ifemrgan Satopen i Fﬂwmhmﬁmﬂmm.m i
Themisi- S5
Rincian Satoran
| Rods Rekening Hzma AR Trlah [Rp )
| [10z0e01 0001 e Padiiacer e —
| Rbxin
C Tota 370,000 | |
NMangstatul Sanriahars Pengeluatan Kasir Bank erh;m |
PPTK Pembantu Cagl Stempel
m%mm iﬁmﬂ
HEP. 19 001 2993 HIF 1%%31 @‘“Eﬂ I

= |ai imasl Penginm
| * = il Koge dah nema kegistan

Keterangan | S
.F |
e = gl kode dan nama Sub Kegiatan J

e = podinan BESURI BN Bbomn
*==* = igiheinrangan setoran sepedunys |

e




\

NIP. 19881118 201101 2 003

STS NO. ! PT. Bank Pembangunan Daerah Jambl
Harap ditransfer ke Kas Umum Dasrah
Provinsi Jambi Rekening Mo. : 101431703

Uang Sejumiah : Rp. 775.000
{Tujuh ratus tujuh puluh lima ribu rupiah)

Dari* ¢ : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi

Kegiatan - ADMINISTRAS| KEUANGAN PERANGKAT DAERAH

Sub Kegiatan*** . Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

Setoran™"** : [[] Setoran Pajak Daerah
[] Setoran Retribusi Daerah
[] Seloran Sisa Tambahan Uang (TU)
[] Setoran Pengembalian Belanja Non TU
[] Setoran Sisa Uang Persediaan (UP)
[ ] Setoran Temuan Pemeriksaan
[] Setoran Lainnya

Keterangan Setoran™""" Setoran Kelebihan Tunjangan Fungsional dikarenakan
Permohonan Pemberhentian Jabatan Fungsional;
Pertanian Ahli Muda Berd SK GUB Jambi No T39/KEP.GUB/BKD-
4.3/2025 Tgl 22-8-2025 an. Dyah Pumamawati, S.P, M.Si NIP:
19871118 201101 2 008

Rincian Setoran

Kode ____Nama Akun = Jumlah (Rp )
5.1.01.01.04.0001 Belanja Tunjangan Fungsional PNS 775.000
i Total
Mengetahui :
PPTK Bendahara ¥
| |I
M AL
Dian Shintawatl, S.E

NIP. 18800428 201001 2 001

*** = isi kode dan nama

Keterangan
* = |si Organisasi Pengirim
“=Inl ﬂﬂdﬁ&nnnnmnﬁupm

“"nmmmmm
"™ = isi keterangan setoran seperiu e |

i




o

e

STSNO. : PT. Bank Pembangunan Daerah Jambi
' Harap ditransfar ke Rekening Kas Umum Daerah
Provinsi Jambl Rekening No. : 101431702
Uang Sejumiah : Rp. 2.400.000
(Dua juta empat ratus ribu rupiah)
1 y
Dari* . Dinas Perkebunan Provinsi Jambi
Kegiatan ** : PENGENDALIAN DAN PENANGGULANGAN BENGCANA,
PERTANIAN PROVINSI
Sub Kegiatan*** . Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Setoran** [] Setoran Pajak Daerah
[] Setoran Retribusi Daerah
] Setoran Sisa Tambahan Uang (TU)
[ ] Setoran Pengembalian Belanja Non TU
[_| Setoran Sisa Uang Persediaan (UP)
[] Setoran Temuan Pemeriksaan
[1 Setoran Lainnya '
Keterangan Setoran™*™  : Satoran Kelabihan Tunjangan Fungsional dikarenan Cuti Besar
19-05-2025 s.d 17-7-2025 an. Dian Anggraini
NIP.188010262010012005 2
Rincian Setoran
_ Kode Rekeni _Nama Akun Jumiah {? ] \
5.1.01.01.04 001 Pembayaran Tunjangan Fungsional .400.000 !
ASN
Total 2.400.000 I
Jambi, - 20258
- Kasir Bank Jambl
Bendahara @j_ipf:ﬂﬂmﬁa!_,
i i W : - —-—-:: = L
} ; puzi-‘_ e
Dian Shintawati, $.E ey
NIP. 16800428 201001 2 001 3
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REALISAS| PENERIMANPENYETORAN PPh 21

=

PEMERIMAAN | PENYETORAN SISA

g MU (Rp) (Rp) (Rp)
1. Januari 1122101 1122 104 0
2. Februari 1694 202 1,604 202 i}
3. Maret 928989 135 92 .9689.135 0
4. | April 162.760.454 162.760.454 0
L Mei 29402 452 29 402 452 0
5. Juni 892 563.757 g92.563.757 1]
T Juli 290 548 958 99.648.958 0
B Agustus A0650 121 30 650,121 4]
8 Eﬂ-ﬁﬂmbﬁ' A0. 805197 30 809, 197 1]
10 Orketober 30 686 861 30 666 861 ]
11. ﬂl:lpEI'I'ltEI' 30.013.838 30.013.838 i}
12 | Desember 1.682.329 1.682 328 0

Jumlah 604.003.403 | 604.003.403 | 0




REALISAS| PENERIMAN/PENYETORAN PPh 22

—
RoioEENeO AN

PENERIMAAN = PENYETORAN SISA |

__eaw (Rp) (Rp) (Rp)
Januari 0 i 0
Februari 2 B56 717 2,856,717 0
Maret 2 249388 2.249 388 0
April 28,438 468 28,438 458 0
Mei 2 481 768 2.4B1 768 o
Juni 19,378,266 19,378 266 0
Juli 10.615618 10.615.618 0

Agustus 7.946.055 7.946.055 0|
Saptember 71.860 71.860 0
Oktaber 3,090 165 3.080 185 0
Mopember 3.015.600 3.015.600 0
Desamber 7.110.083 7.110.083 0
Jumiah 87.253.998 B7.253.998 0




REALISASI PENERIMAN/PENYETORAN PPh 23

PENERIMAAN | PENYETORAN SISA I
i PARAN (Re) Al I~ |
1. | Januari ] a 0
2 | Februan 0 il D]
3. | Maret 0 0 0
4, April 21.080 21.080 o I\
5 |[Mei 708.649 708.649 0
G Juni 2.125.040 £.125.040 i}
7. | Jul 2.402.172 2402172 | 0 {
8 | Agustus 11.520 418 11520 419 0
8. | September 47 297 47 297 o
10, | Okiober 45.000 45.000 0
11, | Nopember 8] Q 0
12. | Desamber o 0 0
= Jumiah 16.870.638,60 | 16.878.63660 | o




REALISASI PENERIMAN/PENYETORAN PPN

PENERIMAAN | PENYETORAMN SISA

g AN (Rp) (Rp) (Rp)
1. Januan 2.244 202 2.244 202 1]
2. Februari 20,032 445 20,032 445 0
3 Maret 211.181 123 211 181123 1]
i April 435 .622.6897 438 G222 68T ]
5. Mei B88.466. 328 B8 45668, 328 1}
6. Jui 212046 75T 2T2.046.TS5T ]
i Jud 314 679817 314 679817 0
B. Agustus 162,749, 386 162.749 388 i}
9. | September 82 386.293 62.386.203 0
10. | Oktober B7.804.052 B57.604.052 ]}
11. Nopember 717232712 71723272 ]
12. | Desember 17.684. 844 17.584. 844 ]

Jumiah 317.058.844 J17.058.841 0|




